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ABSTRAK 

Nama   : Roudhatul Jennah 
NIM  : E07217018 
Judul  : Terapi Sufistik Pada Program Bimbingan Rohani sebagai Pembinaan Akhlak 

Narapidana di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang 
Program Studi : Tasawuf dan Psikoterapi 
 

Skripsi ini mengkaji tentang Terapi Sufistik Pada Program Bimbingan Rohani sebagai 
Pembinaan Akhlak Narapidana di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang. Kajian pada 
penelitian ini adalah membahas proses metode terapi sufistik pada program bimbingan rohani 
yang ada di Rumah Tahanan dijadikan sebagai kunci pembinaan akhlak terhadap narapidana 
di rutan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode terapi sufistik pada 
program bimbingan rohani yang ada di rutan, dampak dari adanya metode terapi sufistik 
rohani dan pencapaian pada pembinaan akhlak narapidana. Pada penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan Deskriptif Interpretatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari 
penelitian ini yaitu menyatakan bahwa penerepan terapi sufistik mampu membina akhlak 
narapidana. Dengan proses jangka waktu yang cukup lama pada metode terapi,  pembinaan 
ini mampu untuk memberikan dampak yang baik terhadap pembentukan kepribadian yang 
baik bagi narapidana. 

Dari hasil pencapaian yang dicapai pada metode terapi sufistik dalam pembinaan 
akhlak yaitu dapat diukur melalui tolak ukur dimensi akhlak islami. Adapun dimensi akhlak 
islami yang dimaksud adalah 1). Akhlak terhadap Allah SWT 2). Akhlak terhadap Rasulullah 
SAW 3). Akhlak terhadap sesama manusia 4). Akhlak terhadap keluarga 5). Akhlak terhadap 
lingkungan. Dari dimensi akhlak yang disebutkan dapat disimpulkan bahwa tolak ukur dari 
pencapaian bimbingan rohani pada pembinaan akhlak narapidana mampu diukur melalui 
pengimplementasian bimbingan rohani dengan menilai dari dimensni akhlak islami serta 
pencapaiannya mampu dinilai dari aktivitas dan kegiatan yang di lakukan oleh Narapidana itu 
sendiri. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mampu 
mengumpulkan data-data sebagai berikut: 1). Peningkatan ketaqwaan oleh narapidana 2). 
Sikap yang mencerminkan akhlakul kharimah sebagai seorang muslim 3). Antusias 
merayakan hari-hari besar islam seperti maulid nabi, bulan Ramadhan dan hari raya islam 4). 
Timbulnya rasa sikap saling tolong – menolong, toleransi, sabar, jujur dll 5). Adanya rasa 
kepedulian terhadap lingkungan seperti bersih-bersih, penanam pohon dan merawat tumbuh - 
tumbuhan.  
 
 
Kata kunci : Terapi Sufistik, Bimbingan Rohani, Narapidana, Rumah Tahanan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Segala sesuatu yang ada di dunia ini, hakikatnya ada yang menciptakan. Allah 

SWT menciptakan manusia dengan sebaik – baiknya bentuk dari pada makhluk 

lainnya. Manusia di katakan sebagai makhluk yang paling sempurna, karena manusia 

memiliki beberapa keistimewaan. Keistimewaan tersebut berupa ‘aql dengan ‘aql 

manusia mampu untuk berfikir serta membedakan perbuatan – perbuatan yang baik 

dan buruk.  Selain itu juga manusia memiliki perasaan, dengan persaan manusia 

mampu untuk merasakan nikmat kehidupannya baik secara dhohir maupun batin.  

Didalam diri manusia terdapat dua unsur, yaitu unsur jasmaniyyah dan 

rohaniyyah. Ahli tasawuf menjelaskan bahwa manusia merupakan makhluk yang 

mampu menempuh jalan spiritual untuk dapat mengetahui eksistensi Tuhan. Pada 

dasarnya manusia lahir dengan fitroh yang bersih, suci tanpa noda. Namun dalam 

kehidupan dunia, manusia sering kali terjerumus dalam godaan duniawi, sehingga 

mengakibatkan manusia itu  terjebak kedalam dosa. Dunia dalam hal materi, jabatan, 

pangkat ataupun kedudukan yang kerap menjadikan manusia tersebut lupa pada 

tujuan hidup yang harus mereka utamakan. Pada akhirnya, manusia menjadi lupa 

kepada sang khalik (penciptanya). Oleh karena itu didalam diri manusia harus 

tertanam sifat rendah hati (‘tawadlu’) dan menyadari bahwa tujuan hidupnnya 

hanyalah untuk tunduk dan patuh kepada Allah SWT, karena itulah  tujuan dia 

diciptakan. Seorang muslim - muslimah yang taqwa, taat dan patuh dalam agamanya 

merupakan seseorang yang kuat akan keimanannya kepada Allah SWT, karena hal 

tersebut akan berpengaruh pada dampak suatu kebaikan dan mampu untuk 
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membentuk akhlak karimah, bagi dirinya maupun terhadap bagi orang disekitarnya. 

Secara umum akhlak merupakan prilaku yang mendorong seseorang terhadap 

keinginan yang baik ataupun yang buruk yang di lakukan secara sadar. Mengutip dari 

Ibn Maskawaih menyatakan  bahwa akhlak merupakan suatu keadaan yang melekat 

pada jiwa manusia, yang sifatnya sudah tertanam pada jiwa manusia dan melahirkan 

perbuatan tanpa melalui pemikiran.1 Akhlak  manusia menjadi salah satu cerminan 

dalam agama serta pada penganut agama tersebut. Islam mengajarkan supaya umat 

muslim mengutamakan ajaran akhlak dalam berkehidupan di masyarakat. Rasulullah 

SAW di utus oleh Allah SWT, yakni memiliki tujuan untuk menyempurnakan akhlak 

seluruh manusia di dunia. Pribadi Rasulullah SAW merupakan suri tauladan yang 

paling benar untuk dijadikan tauladan yang baik dalam membentuk pribadi yang 

akhlakul karimah.2 hal tersebut sesuai berdasarkan pada Q.S. Al-Ahzab [33]: 21 

Firman Allah SWT: 

لكم في رسولاالله اسوةحسنة لمن كا ن يرجوااالله واليوم الاخروذكراالله كثيرا لقد كان  

Artiinya:  

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagiorang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan 

yang banyak mengingat Allah”.[Q.S. Al-Ahzab {33}:21]3
 

Disamping itu Rasulullah SAW. Sendiri menyebutkan: 

لاقم مكا رمالأخْ ا بعثْة لأتمّ انمّ   
                                                             
1 Mustoopa, Akhlak Mulia dalam Pandangan Masyarakat,   (Jurnal Pendidikan Islam vol. 8, Nomor 2 Oktober 
2014 )267  
2
 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuff, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2010), 22 

3Q.S. Al-Ahzab {33}:21 
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  Artinya:  

 “Sungguh, aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.”[H.R. Malik]4 

Dari penjelasan pada landasan kedudukan akhlak yang terdaapat di dalam Al-

Qur’an dan Hadits di atas, menerangkan bahwa Rasulullah SAW merupakan suri 

tauladan seluruh umat manusia di dunia. Rasulullah SAW merupakan panutan semua 

umat muslim, ia mengajarkan kebaikan - kebaikan yang sepatutnyaa kita tauladani di 

dunia.     

Perilaku-perilaku penyimpangan sosial yang ada dilingkungan masyarakat 

sering kali terjadi akibat adanya beberapa faktor yang muncul, diantaranya kurangnya 

pemahaman seperti pendalamaan keagamaan, pemahaman akhlak kepada Allah, rasul 

ataupun sesama manusia. Sehingga mengakiibatkan seseorang tersebut senantiasa 

mengerjakan hal yang menyimpang dari norma dimasyarakat. Seseorang akan 

melakukan segala hal yang diinginkan mereka tanpa melihat salah dan benar cara 

tersebut. Selain itu juga ada beberapa faktor yang mengakibatkan seseorang 

melakukan suatu penyimpaangan sosial, yaitu faktor lingkungan yang menjadi 

penyebab lain penentu terbentuknya prilaku seseorang. Hasilnya apabila lingkungan 

tersebut memberikan suatu pengaruh yang baik maka masyarakat di lingkungan 

tersebut akan menghasilkan pengaruh yang baik juga, begitupun sebaliknya. Selain itu 

faktor keluarga, faktor keluarga menjadi salah satu faktor terpenting bagi 

terbentuknya prilaku seseorang, seperti orang tua jika orang tua tersebut mampu untuk 

mengajarkan akhlak yang baik pada semua penghuni rumah, maka akan menjadikan 

semua penghuni rumah  akan memiliki prilaku dan akhlak yang baik, begitupun 

sebaliknya. 

                                                             
4
 Rosihun Anwar, 22 
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Banyaknya kasus penyimpangan sosial yang terjadi di kabupaten Sampang, 

menandakan bahwa tingkat pembentukan akhlak masyarakat Sampang bisa dikatakan 

krisis akhlak. Berdasarkan hasil perolehan data yang didapatkan di Rumah Tahanan 

kelas IIB Sampang yang menyatakan bahwa tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh 

masyarakat sampang setiap bulannya bisa diperhitungkan terdapat kurang lebih 3 

orang dalam kasus pelanggaran penyimpangan sosial. Mulai dari kasus narkoba, 

pelecehan seksual, penganiyaan dll. Adapun Rumah Tahanan kelas IIB Sampang 

merupakan salah suatu tempat ditampungnya seluruh pelaku penyimpangan yang 

melanggar aturan yang ada di lingkungan masyarakat, mereka yang di jatuhi hukuman 

pidana sesuai dengan pelanggran dan aturan yang berlaku. Rumah Tahanan  

merupakan suatu lembaga yang berada langsung dibawah Kementrian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia. Semua narapidana yang berada di Rumah Tahanan  kelas IIB 

sampang ini tidak hanya ditahan begitu saja. Namun ada beberapa hal menjadi daya 

tarik yang dilakukan oleh staff  yang bekerja di Rumah Tahanan tersebut, yaitu 

terdapat suatu program bimbingan rohani yang di selenggaran oleh lembaga Rutan 

tersebut. Di dalam program ini mereka dibina mental, kepribadian serta rohaninya, 

dengan bertujuan supaya narapidana yang tinggal di Rutan tersebut mampu untuk 

mengubah prilaku dan akhlak yang tidak baik menjadi insan yang lebih baik sesuai 

dengan tuntunan agama islam, menjadi manusia yang kuat akan spiritualitas 

keagamaanya, memiliki kepribadian yang lebih baik dari sebelumnya dan peduli serta 

mampu bermanfaat bagi lingkungannya. Adapun kegiatan bimbingan rohani di Rutan 

kelas IIB Sampang dijalankan melalui metode terapi sufistik seperti pemberian  

tausiyah agama, doa, dzikir, tilawatil Qur’an, sholat jama’ah, serta muhasabah yang di 

dampingi oleh seorang pembimbing rohani. Melalui kegiatan-kegiatan yang 
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berlandaskan pada spektrum sufistik akan memberikan pengaruh yang positif 

terhadap keadaan psikologis narapidana.   

Penerapan terapi sufistik pada program bimbingan rohani ini sangat 

memberikan  dampak  yang besar terutamanya dalam upaya pembinaan akhlak 

terhadap narapidana. Dengan menerapkan metode terapi sufistik pada program 

bimbingan rohani di lingkungan Rumah Tahanan ini, kegiatan ini mampu untuk 

mengubah dan membentuk prilaku yang tidak baik menjadi prilaku yang baik melalui 

pengaruh lingkungan.  

Berdasaarkan penjelasan di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitiian yang berada di Rumah Tahanan  kelas IIB Sampang, 

diantaranya 

a. Peneliti tertarik dengan penerapan terapi sufistik pada program bimbingan 

rohani  yang ada di Rutan Kelas IIB  Sampang  

b. Peneliti tertarik pada terapi sufistik pada program bimbingan rohani sufistik 

sebagai upaya pembinaan akhlak narapidana 

c. Peneliti tertarik dengan pencapaian pada pembinaan akhlakul kharimah 

narapidana  

Dengan demikian peneliti menentapkan judul penelitian “Terapi Sufistik 

pada Program Bimbingan Rohani sebagai Pembinaan Akhlak Narapidana di 

Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang “ 

B. Rumusan Masalah 

Adanya sebuah penelitian berawal dari sebuah rasa ingin tahu “curiosity” 

terhadap teori yang aada dan yang baru, sehingga memunculkan beberapa pertanyaan, 
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perbandingan bahkan masalah yang membutuhkan jawaban yang kongkrit. Dalam 

penelitian ini penulis memiliki beberapa rumusan masalah antara lain:   

1. Bagaimana Terapi Sufistik  pada Program Bimbingan Rohani di Rumah 

Tahanan Kelas IIB Sampang? 

2. Bagaimana Pencapaian  Terapi Sufistik pada Program Bimbingan Rohani 

sebagai Pembinaan Akhlakul Kharimah Narapidana di Rumah Tahanan 

Kelas IIB Sampang ?  

C. Tujuan  

Sebuah penelitian tidak akan di jalankan tanpa adanya sebuah pencapaian dan 

tujuan, dari hal tersebutlah akan memuncullkan pertanyaan-pertanyaan yang baru 

dengan menghasilkan jawaban atau penemuan baru, penemuan tersebut merupakan 

pencapaian dari sebuah penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini menurut penulis 

antara lain : 

1. Untuk Mendeskripsikan Metode Terapi Sufistik pada Program Bimbingan 

Rohani di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang ? 

2. Untuk Mengetahui Pencapaian Terapi Sufistik pada Bimbingan Rohani 

sebagai Pembinaan akhlak narapidana di Rumah Tahanan Kelas IIB 

Sampang 

D. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian tentunya akan menghasillkan sebuah kemanfaatan (faedah), 

baik bagi penulis maupun pembaca. Oleh karena itu penulis mengharap dengan 

adanya kajian analisis tersebut dapat memberikan kemanfaatan antara lain: 

1. Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dilakukan dengan harapan supaya memberikan 

perkembangan pengetahuan dalam bidang Pendidikan terutama dalam bidang 
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kajian tasawuf dan psikoterapi. Selain itu juga, peneliti berharap dengan adanya 

penelitian ini dapat di manfaatkan bagi mahasiswa/i UIN Sunan Ampel sebagai 

penyajian teori serta penambahan wawasan mengenai kajian Kerohanian Islam 

dan untuk mengatasi problem-problem yang ada di lingkungan masyarakat.  

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan sebuah 

kontribusi yang baru dalam bidang pengetahuan dan riset. Selain itu juga 

dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap supaya dapat dijadikan sebuah 

acuan referensi untuk penelitian berikutnya.   

b. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini, harapan peneliti yaitu dapat membuka 

pola pikir masyarakat, yakni bahwasanya seorang mantan narapidana mampu 

untuk menjadi manusia yang lebih baik. Peneliti berharap seluruh narapidana 

yang menjalani tindak pidana di Rumah Tahanan yang dibimbing dengan 

pemahaman agama harus mampu menghasilkan perubahan karakter yang lebih 

baik sehingga ketika mantan narapidana tersebut bebas menjalani kehidupan 

di masyarakat kembali, seorang mantan narapidana harus mampu 

mengaplikasikan keilmuan yang diperoleh untuk diterapkan di lingkungan 

masyarakat. Sehingga perspektif masyarakat mengenai mantan narapidana 

yang semula dipandang buruk mampu mengubah perspektif, bahwa seorang 

narapidana mampu untuk menjadi public figure dalam masyarakat. 

c. Bagi Lembaga 
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Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap supaya para penghuni 

Rumah Tahanan, baik staff dan warga binaan (narapidana) di Rutan, 

menjadikan penelitian ini sebagai sebuah referensi dan koreksi untuk 

dikembangkan di lingkungan rutan dan memaksimalkan program bimbingan 

rohani agar lebih baik kedepannya.  

E. Penegasan Istilah 

1. Terapi Sufistik 

Terapi secara Bahasa dapat diartikan sebagai proses penyembuhan atau 

pengobatan. Orang yang melakukan terapi disebut dengan terapis sedangkan yang 

menjalani terapi disebut dengan klien ataupun pasien. sufistik erat kaitannya 

dengan tasawuf. Didalam tasawuf termuat ajaran-ajaran mengenai bagaimana cara 

mnyucikan jiwa, menjernihkan akhlak, memperbaiki ruhaniyah dan batiniyah 

seseorang agar mampu memproleh kebahagiaan yang abadi. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terapi sufistik merupakan salah satu pemberian penanganan 

dan penyembuhan terhadap penyakit fisik, kejiwaan ataupun rohani dengan cara 

menerepakan nilai-nilai spiritual tasawuf yang bertujuan untuk menangani 

problem manusia yang timbul akibat kerusakan ruhaniyah ataupun batiniyyah. 

2. Bimbingan Rohani  

 Djumhur dan Moh. Surya mendefinisikan bimbingan merupakan bentuk 

pemberian bantuan yang di lakukan secara berkelanjutan dan sistematis kepada 

klien yang bertujuan untuk menemukan dan memecahkan masalah psikologis 

yang di alami oleh klien serta memberikan solusi untuk mencapai kebaikan dalam 

diri klien.5 Rohani berasal dari Bahasa arab RSTUرو yang artinya mental. Jika di 

lihat dari Perspektif Islam, Rohani merupakan suatu pengalaman spiritual manusia 

                                                             
5 Anas Sallahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2010), 100 
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dalam mencapai ketenangan jiwa. Dapat disimpulkan bimbingan rohani 

merupakan upaya pemberian bantuan kepada seseorang oleh seorang Pembina 

rohani, yang dimana seseorang tersebut mengalami permasalahan, baik secara 

lahiriyah maupun batiniyyah yang menyangkut kehidupan di masa lalu ataupun 

dimasa yang akan datang. 

2.  Akhlak  

 Akhlak secara etimologi berasal dari Bahasa arab yakni jamak dari kata 

khuluq yang memiliki arti adat kebiasaan, tabi’at dan mu’ah. Secara 

terminologinya menurut Imam Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai sifat 

yang sudah tertanam dalam jiwa manusia, kemudian lahirlah perbuatan-perbuatan 

yang spontan tanpa adanya pertimbangan. 6 Akhlak merupakan suatu perbuatan 

atau prilaku manusia yang mencakup perbuatan baik dan buruknya manusia, 

akhlak muncul secara murni dalam diri manusia.    

3. Narapidana (wargabinaan) 

 Pengertian narapidana secara Bahasa yakni orang yang sedang menjalani 

hukuman di sel tahanan dikarenakan melakukan tindak kriminal ataupun tindakan 

yang tidak sesuai dengan norma di Indonesia. Menurut David JC Narapidana 

adalah para napi yang secara hukum telah di tetapkan bersalah yang 

mengakibatkan narapidana tersebut di tetaapkan untuk menjalani hukuman di 

Rumah Tahaanan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel narapidana 

yang mejalani pidana di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang.7  

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu, ada beberapa penelitian yang membahas secara 

rinci dan kongkrit mengenai literatur penelitian terdahulu yang ditemukan oleh 
                                                             
6 Samsul Munir Amin, Ilmu Akkhlak, (Jakarta: AMZAH, cet 1 2016), 3  
7 Nurhamiidah Gajah, Pembinaan Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan, 
(Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial dan Keislaman, Vol 2 No 1 Januari-Juni 2017) 168-169 
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peneliti. Ada beberapa penelitian terdahulu yang peneliti temukan yakni berupa daftar 

skripsi/disertasi, jurnal, buku-buku dan sumber lainnya, mengenai bimbingan rohani. 

Setelah penulis membaca dan memahami dari beberapa penelitian terdahulu, serta 

peneliti mengambil inti dari beberapa penelitian tersebut dapat di katakana bahwa 

dalam penelitian yang akan di teliti oleh peneliti memiliki beberapa perbedaan, baik 

dari konsepan teori, penyajian teori dan sudut pandang yang berbeda. Selain itu 

penulis juga menjadikan kajian terdahulu ini sebagai daftar rujukan, yakni diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Adyya Fattah N. P, “Bimbingan Rohani untuk Meningkatkan Kebermaknaan 

Hidup terhadap Pengguna Narkoba di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 

Boyolali”, pada skripsi ini menjelaskan mengenai peran bimbingan rohani 

terhadap meningkatkan kebermaknaan hidup pengguna narkoba di Rumah 

Tahanan negara kelas IIB Boyolali. Hasil dari proses bimbingan rohani 

terhadap pengguna narkoba cukup bias dikatakan berhasil. Hal tersebut di 

buktikan dengan interview kepada pengguna narkoba yang mengatakan bahwa 

dalam proses selama bimbingan rohani sangatlah membantu para narapidana 

untuk lebih menjalani hidup secara baik, yakni mampu untuk lebih 

meningkatkan spiritualitas, lebih bermanfaat terhadap lingkungan dan 

sekitarnya. Adapun bimbingan yang diadakan di Rumah TAahanan ini yakni 

berupa ceramah, baca tulis alqur’an dan moroja’ah.8 

2. Agung Adeli Wicaksono, “Bimbingan Rohani Islam Terhadap Pelaku 

Pencurian (Studi Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Bandar 

Lampung) “. Pada penelitian ini menjelaskan mengenai bimbingan rohani 

yang memiliki dampak besar terhadap pribadi anak pada kasus pencurian yang 
                                                             
8 Adya Fattah Nur Praseetya, “Bimbingan Rohani untuk Meningkatkan Kebermaknaan Hidup Terhadap 

Pengguna Narkoba di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dsn Dakwah 
Institute Agama Islalm Negeri Surakarta, 2017) 
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dimana mereka menjalani pembinaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

Kelas II Bandar lampung. Proses bimbingan rohani yang dimaksud meliputi 

pemberian tausiyah dan mempelajari al-qur’an.9 

3. Avirni Syska Riani, “Metode Bimbingan Rohani Narapidana Wanita di 

Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA Way Hui Bandar Lampung”. 

Pada penelitian ini menjelaskan mengenai metode bimbingan rohani yang di 

lakukan di Lapas Wanita Kelas IIA Way Hui Bandar Lampung. Pada proses 

bimbingan rohani tersebut meliputi metode wawancara dan metode 

pencerahanyang di lakukan secara individu ataupun kelompok. Adapun 

tujuannya yakni untuk membembentuk jiwa yang kuat, mental serta fisik yang 

sehat.10 

4. Mariam,” Upaya Bimbingan Rohani Islam Terhadap Wargabinaan 

Pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Rangkasitung”. Pada 

penelitian ini menjelaskan mengenai bimbingan rohani islam untuk 

menjadikan para narapidana untuk menjadi manusia yang baik, yakni kembali 

ke jalan Allah SWT. adapun metode bimbingan rohani yang dijalankan yaitu 

berupa metode ceramah agama dan diskusi tanya jawab.11 

5. Rahmiyati Br Maniik, “Persepsi Narapidana terhadap Bimbingan Rohani 

dilembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Kota Padangsidimpuan”. Pada 

penelitian ini menjelaskan mengenai persepsi narapidana terkait bimbingan 

rohani yang ada di lembaga pemasyarakatan kelas IIB kota padang sidimpuan. 

                                                             
9 Agung Adeli Wicaksono, “Bimbingan Rohani Islam Terhadap Pelaku Pencurian (Studi di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Kelas II Bandar Lampung)”. (Skripsi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).  
10 Avirni Syska Riani, “Metode Bimbiingan Rohani Narapidana Wanita di Lembaga Pemasyarakatan Wanita 

Kelas IIA Way Hui Bandar Lampung”. Skripsi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Institute Agama Islam 
Negeri Raden Intan Lampung, 2017). 
11 Mariaam, “Upaya Bimbingan Rohani Islam Terhadap Wargabinaan Pemasyarakatan di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Rangkasitung”. (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2008). 
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Hasil dari penelitrian ini yakni perrsepsi dari narapidana yang tinggal di 

Lembaga tersebut berpendapat bahwa proses bimbingan rohani sangatlah 

berpengaruh besar terhadap mereka, dengan bimbingan rohani berupa ceramah 

dan mengaji, kegiatan tersebut mampu untuk mengubah menjadi manusia 

yang taat pada agama.12 

6. Wahyu Hidayat, “Efektivitas Bimbingan Rohani Islam dalam Pemahaman 

Keagamaan bagi Warga Binaan Lapas Perempuan Kelas IIA Way Hui 

Bandar Lampung”. Pada penelitian membahas mengenai efektivitas 

bimbingan rohani islam dalam pemahaman keagamaan bagi wargabinaan 

lapas perempuan kelas IIA Way Hui Bandar lampung. Penelitian ini 

menghasilkan bahwa bimbingan rohani tersebut mampu memberikan dampak 

yang baik bagi wargabinaan, hal tersebut dibuktikan dengan respon positif 

oleh WBP dalam pelaksaan bimbingan rohani. Tujuan dari bimbingan rohani 

ini yakni sebagai wadah untuk memperbaiki prilaku narapidana menjadi lebih 

baik. Adapun bimbingan rohani yang dijalankan yakni seperti tausiah dan 

membaca al-qur’an.13 

7. Zalussy Debby S. “Bimbingan Rohani Islam dalam Menumbuhkan Respon 

Spiritual Adaptif bagi Pasien Stroke di Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka 

Putih”. Pada penelitian ini menghasilkan penelitian bahwa bimbingan rohani 

islam mampu untuk menumbuhkan respon spiritual adaptif pada pasien yang 

                                                             
12 Rahmiyyati Br Manik, “Persepsi Narapidana Terhadap Bimbingan Rohani di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIB Kota Padangsidimpuan”. (Skripsi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatra 
Utara Medan, 2019) 
13 Wahyu Hidayet, “Efektivitas Bimbingan Rohani Islam dalam Pemahaman Keagamaan Bagi Warga Binaan 

Lapas Perempuan Kela IIA Way Hui Bandar Lampung”. (Skripsi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019) 
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mengalami stroke. Adapun bentuk bimbingan rohani yang dilakukan berupa 

motivasi, sugesti, dan ibadah khusu’ selama sakit.14 

8. Jiddy Masyufu’, “Pembinaan Keagamaan dalam Membentuk Karakter 

Muslim (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Kraksaan 

Probolinggo)”. Penelitian ini menghasilkan penelitian bahwa pembinaan 

keagamaan dalam membentuk karakter muslim di lembaga pemasyarakatan 

kelas IIB Kraksaan probolinggo berjalan dengan baik dan mampu berpengaruh 

positif terhadap para wargabinaan. Peneliti juga menganalisis bahwa kegiatan 

keagamaan tersebut sesuai dengan tuntunan agama, Pancasila dan UUD 

1945.15
 

9. Ainul Yekin, “Bimbingan Keagamaan dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Keislaman pada Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Lapas Kelas IIA 

Pamekasan”. Pada penelitian ini menjelaskan mengenai bimbingan 

keagamaan berupa ceramah, tatacara sholat, pendalaman aqidah dan lainnya. 

Selain itu juga upaya dalam pemberian bimbingan keagamaan ini memberikan 

motivasi hidup bagi warga binaan. Dapat diunkapkan pada proses bimbingan 

keagamaan di lapas kelas IIA Pamekasan Mampu memberikan dampak yang 

positif bagi penghuni lapas.16
 

G. Metode penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian  

                                                             
14 Zalussy Debby S.,”Bimbingan Rohani Islam dalam Menumbuhkan Respon Spiritual Adaptif Bagi Pasien 

Stroke di Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih” (Jurnal Ilmu Dakwah Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang, Vol. 36 No. 1 Januari-Juni 2016) 
15 Jiddy Masyfu’, “Pembinaan Keagamaan Dalam Membentuk Karakter Muslim (Studi Kasus di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Kraksaan Probolinggo”. (Disertsi, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Suarabaya, 2016)  
16 Ainul Muttaqin, “ Bimbingan Keagamaan Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman Pada Warga Binaan 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pamekasan” (Tesis, Pascasarjana Pendidikan Agama Islam Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018) 
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Peneliti pada penelitian ini melakukan riset lapangan yang dimulai dari 01 

April  2021 s/d 23 Juli 2021. Dalam jangka waktu yang cukup lama peneliti yakin 

dapat menggali dan mendapatkan informasi data secara penuh. Adapun tempat 

penelitian yang menjadi lokasi penelitian, peneliti menetapkan lokasi di Rumah 

Tahanan Kelas IIB Sampang yang berlokasi di Jl. KH. Wahid Hasyim No. 151, Rw. 

X, Gn. Sekar, Kec, Sampang Kab. Sampang.  

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Suatu karya tulis ilmiyah atau penelitian riset, tentu didalamnya terdapat  jenis 

atau kategori penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggukan metode penelitian 

yang sesuai dengan permasalahan dan obyek yang akan peneliti analisis. yakni 

peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan dengan pendekatan 

deskriptif interpretatif. Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian riset 

yang bersifat deskriptif dan lebih dominan kepada penggunaan teori analisis dengan 

pendekatan induktif.17 Menurut Bogdan dan Biklen menjelaskan mengenai penelitian 

kualitatif merupakan salah satu prosedur riset yang memperoleh dan menghasilkan 

suatu data atau teori secara deskriptif yang berupa ucapan atau tulisan dan prilaku 

orang-orang yang diamati.18 Ada beberapa komponen yang harus dipenuhi pada 

penelitian jenis kualitatif ini, yakni yang pertama, harus adanya data, baik bersumber 

dari observasi, interviu (wawancara), tela’ah buku, rekaman, catatan dan sumber data 

lainnya. Kedua, penelitian kualitatif berupa analisis atau sebuah prosedur interpretasi 

                                                             
17 Samuel S. Lusii,  Asyiknya Penelitian Ilmiah dan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta; C.V Andi Offset, 
2013). 43. 
18 Pupu Saeful Rahmat,  Penelitian Kualitatif Equilibrum, Vol. 5, No 9, (Januari-Juni 2009) 2 
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yang berbeda dengan tujuan untuk menemukan teori-teori yang baru. Ketiga, 

penulisan dari hasil teori berupa laporan-laporan hasil penelitian.19  

Penelitian ini merupakan salah satu upaya peneliti untuk mengetahui 

mengenai “Terapi Sufistik pada Program Bimbingan Rohani sebagai Pembinaan 

Akhlak Narapidana di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang”. Adapun alasan 

peneliti mengangkat penelitian tersebut adalah ;  

1. Bahan penelitian atau sumber data yang akan peneliti peroleh bersifat fakta. 

2. Dalam proses pengumpulan data, peneliti menjadi intrumen kunci pada proses 

pengumpulan data dan mampu untuk menganalisa keadaan di lokasi penelitian. 

3. Peneliti tertarik mengenai implementasi bimbingan rohani islam sebagai upaya 

pembentukan akhlak narapidana di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang. 

4. Adanya keterlibatan (penelitian) yang mendalam antara peneliti dengan subjek 

peneliti20 

 Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif-interpretatif melalui pendekatan 

deskriptif interpretatif, peneliti mampu untuk memperoleh data yang sesuai 

dengan realitas keadaan dengan melihat kondisi lapangan. Selain itu juga, peneliiti 

dapat memperhatikan dan mengamati secara langsung kondisi subjek dan objek 

pada penelitian tersebut.  

 Dengan menggunakan penelitian kualitatif lapangan, peneliti mampu untuk 

mengumpulkan sumber data secara deskriptif mengenai  Bimbingan Rohani 

sebagai pembinaan Akhlak Narapidana di Rumah Tahanan kelas IIB Sampang. 

3. Sumber Data  

a. Sumber Data 

                                                             
19 Anaelm Straus, Basic of Qualitatif Research Grounded Theory Prosedures and Techniques, Ter. M. Djunaidi 
Ghony, (Surabaya; PT. Bina Offiset, 2007 cet2), 14 
20 Haris Herdiansyah, wawancara, observasi dan focus group (sebagai instrumen penggalian data kualitatif), 18 
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1. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang di peroleh serta dikumpulkan oleh 

peneliti yang di hasilkan dari sumber utama. Berikut sumber utama yang 

diperoleh oleh peneliti yakni: 

1. Kepala Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang 

2. Humas Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang 

3. 3 Pembina Bimbingan Rohani Kelas IIB Sampang 

4. 10 Warga Binaan yang ada di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang  

2. Data Sekunder 

 Data sekunder yakni merupakan data tambahan seperti, buku, jurnal, 

skripsi dan karya tulis ilmiyah lainnya. Sumber data sekunder yang sudah di 

dapat yakni: 

1. Buku Psikoterapi islam oleh siti norlina muhammad 

2. Buku Dasar-Dasar Bimbingan Konseling Oleh Priyanto 

3. Buku Bimbingan Dan Konseling Islam Oleh Hamdani Bakrun A 

4. Buku Akhlak Dan Konseling  Islam Oleh Mohd. Nasir Omar 

5. Buku Dasar-Dasar Bimbingan Rohani Islam Oleh Ema Hidayati  

6. Buku Teori Kepribadian (Perspektif Psikologi Islam) Oleh Prof. Dr. 

Abdul Mujib 

7. Buku Akhlak Tasawuf Oleh Dr. H. Kasmuri Selamat, MA 

8. Buku Konseep Pendidikan Keislaman Dan Social Kemasyarakatan 

Oleh Ridlwan Nasir Dll. 

b. Key Informan 
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Key Informan bisa disebut juga sebagai wakil dari populasi yag akan 

diteliti.21 Pada penelitian ini tidak semua pupolasi dijadikan pengambilan 

informan, pengambilan informan dilakukan dengan menggunakan 

pengambilan informan atau narasumber sebagai sumber data dengan 

mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun informan yang 

digunakan pada penelitian ini merupakan Karutan, Pembina rohani, staff rutan, 

3 pembimbing rohani dan 10 narapidana yang terdiri dari 9 narapidana laki-

laki dan 1 narapidana perempuan. Adapun kriteria dari masing-masing sampel 

adalah sebagai berikut: 

1. Kriteria Petugas Rutan 

1. Pegawai Rumah Tahanan yang berkaitan dengan bimbingan rohani 

2. Mengetahui secara mendalam keberadaan dan kondisi narapidana 

3. Pegawai yang beragama islam 

4. Mampu berkomunikasi yang baik 

2. Kriteria narapidana 

1. Narapidana yang mengikuti bimbingan rohani selama 4 tahun 

2. Narapidana yang rajin mengikuti bimbingan rohani 

3. Narapidana berusia 30-40th 

4. Mampu berkomunikasi yang baik 

5. Beragama islam 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti pada 

penelitian ini yaitu menggunakan pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi 

                                                             
21

 Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) 102 
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Observasi merupakan proses kegiatan atau aktivitas peneliti 

dalam memperoleh suatu fenomena, baik berupa  permasalahan 

ataupun data pada subjek dan objek yang akan dijadikan sebuah 

penelitian. Menurut Morris observasi adalah bentuk aktivitas mencatat 

suatu gejala yang dilakukan dengan bantuan beberapa intrumen guna 

mencapai dan terkumpulnya data dalam proses penelitian.22 

Teknik pengumpulan data melalui observasi merupakan salah 

satu cara untuk memperoleh sumber data yang natural dan fakta yang 

ada di lingkungan kondisi objek. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

penggalian data guna melihat kondisi yang sebenarnya terjadi. 

Ratcliff menyatakan bahwa observasi dalam suatu penelitian 

kualitatif terbagi menjadi 3 jenis observasi diantaranya: 

1) Observasi partisipan merupakan metode pengambilan data oleh 

peneliti dengan melakukan pengamatan dan pengindraan di lokasi 

penelitian. Dalam proses observasi partisipan obsever turut andil dalam 

beberapa aktivitas responden.23 

2) Observasi tidak terstruktur merupakan observasi yang digunakan tanpa 

melalui guide observasi. Peneliti pada observasi ini harus mampu 

untuk mengembangkan daya pengamatan dalam proses mengamati.24 

3) Observasi kelompok merupakan salah satu pengamatan pada subjek 

dan objek penelitian yang di lakukan secara berkelompok.25 

                                                             
22 Hasyim Haasanah, Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-
Ilmu Sosial), (Jurnal at-Taqaddum, Vol 8 No 1, Juli 2016) 26 
23 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, (Equilibrium, Vol 5 No 9, Januari-JUni 2009) 7 
24 Ibid,. 
25 Ibid,. 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan, hal 

tersebut dikarenakan dengan observasi partisipan peneliti mampu untuk 

mendapatkan data mengenai subjek dan objek yang akan diteliti. Peneliti 

pada metode pengumpulan data observasi mampu untuk memperoleh data 

mengenai letak geografis, intrumen yang digunakan pembimbing rohani, 

gambaran akhlak narapidana, konsep bimbingan rohani dll. Oleh karena 

itu dengan melakukan observasi partisipan, peneliti mampu menggali data 

secara mendalam. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

bersumber dari individu ataupun kelompok. Dengan wawancara 

peneliti mampu untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi yang 

terjadi di lokasi penelitian, baik kondisi geografis, social, ataupun 

psikologis subjek. Harapan peneliti dalam proses wawancara ini yakni 

peneliti berharap seluruh informan atau narasumber yang terlibat 

dalam proses wawancara mampu untuk memberikan informasi ataupun 

gagasannya secara mendalam guna untuk mendapatkan data yang 

kongkrit.  

Adapun peneliti mengunakan Teknik wawancara semi berstruktur. 

melalui wawancara semi berstruktur peneliti mampu untuk 

mendapatkan informasi data secara mendalam terkait dengan kondisi 

subjek dan objek penelitian. Narasumber tidak hanya menjawab sesuai 

pertanyaan dari pewawancara saja. Namun narasumber juga 

menyumbangkan ide-ide ataupun gagasan dalam perpendapat guna 
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menemukan permasalahan yang ada di lokasi.26 Terdapat beberapa 

narasumber yang peneliti jadikan sebagai informan meliputi: 

1) Wawancara kepada Kepala Rumah Tahanan mengenai 

program kerja bimbingan rohani islam sebagai upaya 

pembentukan akhlak narapidana di Rumah Tahanan Kelas 

IIB Sampang. 

2) Wawancara dengan Pembina bimbingan rohani islam 

mengenai konsep, implementasi, efektivitas serta 

pencapaian pada proses bimbingan rohani islam sebagai 

upaya pembentukan akhlak narapidana di Rumah Tahanan 

kelas IIB Sampang. 

3) Wawancara kepada staff hubungan masyarakat mengenai 

penyelenggaraan program bimbingan rohani islam sebagai 

upaya pembentukan akhlak narapidana di Rumah Tahanan 

Kelas IIB Sampang. 

4) Wawancara kepada WBP atau Narapidana yang menjalani 

pembinaan di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang. 

3. Dokumentasi 

       Teknik dokumentasi merupakan proses pengambilan bukti data 

mengenai kondisi real yang ada di lokasi lapangan. Dokumentasi bisa 

berupa buku, majalah, benda mati, tulisan ataupun agenda. Menurut 

Sugiono dokumentasi merupakan bentuk tulisan, gambar ataupun 

                                                             
26 Imami Nur Rachmawaati, Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara, (Jurnal Keperawatan 
Indonesia, Vol 11 No 1 Maret 2007) 37 
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karya-karya yang bersifat monumental dari seseorang. 27 Dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan dokumentasi pada riset ini, 

peneliti mampu untuk mendapatkan informasi data berupa sejarah 

berdirinya Lembaga, gambaran kondisi seluruh penghuni Rutan serta 

foto-foto proses kegiatan program bimbingan rohani di Rumah 

Tahanan Kelas IIB Sampang.           

5. Prosedur Penelitian 

 Ada beberapa prosedur yang harus peneliti lakukan dalam proses penelitian 

ini, yaitu ada 3 tahapan yakni: 

a. Tahap Perencanaan Pra Lapangan 

 Pada tahapan perencanaan pra lapangan ini, merupakan langkah awal 

bagi peneliti untuk memepersiapkan dan merencanakan beberapa 

keperluan yang harus di lakukan sebelum peneliti terjun ke lokasi 

penelitian. Yakni sebagai berikut: 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

2) Memilih Lokasi Penelitian 

3) Mempersiapkan Perizinan penelitian dalam bentuk surat 

4) Megunjungi lokasi penelitian guna melihat kondisi lapangan 

5) Menyiapkan perlengkapan kebutuhan pada proses penelitian 

b. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

 Pada tahapan pelaksanaan lapangan merupakan tahapan yang harus 

benar-benar dilakukan oleh peneliti. Tahapan pelaksanaan lapangan yang 

peneliti lakukan meliputi persiapan diri, menguasai latar belakang 

penelitian, terjun lapangan serta mengumpulkan data. 

                                                             
27 Suci Arischa, Analisis Beban Kerja Bidang Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 
kota Pekanbaru, (Jom Fisip Vol 6 edisi Januari-Juni 2019)8 
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c. Tahap Analisis Data 

  Pada Tahapan Analisis Data merupakan proses akhir dari sebuah 

penelitinan. Analisis data diperoleh pada saat aktivitas pelaksaan pada saat 

pekerjaan di lokasi penelitian. Pada tahap ini peneliti melukan pengecekan 

data, struktur keorganisasian, serta mendiskripsikan hasil data yang diperoleh 

dalam bentuk tulisan.  

6. Validitas Data 

 Validitas data adalah pengukuran hasil data yang di peroleh peneliti dengan 

melihat sejauh mana ketepatan dan kecermatan hasil data yang di peroleh di 

lapangan. Dalam penelitian ini peneliti mampu untuk mengumpulkan data yang 

sesuai dengan fakta teori dan lapangan yang mampu untuk di pertanggung 

jawabkan. Berikut Teknik – Teknik yang di lakukan oleh peneliti untuk 

menghasilkan data yang valid: 

a. Perpanjangan Keikutsertaan Pengamatan 

 Peneliti dalam keikutsertaan dalam proses pengamatan merupakan 

salah satu tindakan yang bersifat wajib bagi peneliti. Oleh karena itu dalam 

pengumpulan data, peneliti mampu untuk ikut serta terjun ke lokasi 

penelitian.  Tujuan dari pengamatan ini yakni untuk memperoleh data yang 

lengkap dan valid sesuai dengan kondisi dan situasi di lapangan.   

b. Ketekunan peneliti 

 Ketekunan peneliti dalam mengumpulkan data yang valid merupakan 

bentuk efektivitas kegiatan yang wajib dilakukan oleh peneliti. Dalam hal 

ini peneliti mampu menguji validnya data dan mengumpulkan data secara 

sistematis. Tujuan peneliti dalam hal ini yaitu untuk menggali informasi 

secara penuh dan mendalam. 
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7. Teknik Analisis Data 

 Noeng muhadjir menjelaskan Analisis data merupakan upaya peneliti dalam 

mencari dan menata secara sistematis hasil perolehan data yang bersumber dari 

observasi, wawancara bertujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai kasus 

yang di teliti serta mendapatkan hasil dan makna dari penelitian tersebut.28 Ada 

beberapa teknik analisis data yang peneliti lakukan yakni: 

1. Pengumpulan Data 

 Pada Teknik analisis pengumpulan data, peneliti dalam hal ini 

membutuhkan beberapa Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

2. Reduksi Data 

 Reduksi data yakni proses peneliti dalam upaya menganalisis hasil 

data, kemudian di data tersebut di fokuskan, digolongkan, dan 

dikembangkan sesuai titik focus penelitian. 

3. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan rangkaian proses pengumpulan data secara 

sistematis yang berupa uraian naratif, bagan, table dll. Penyajian data yang 

dimaksudkan tersebut bertujuan untuk mempermudah peneliti untuk 

melakukan penelitian dan penarikan kesimpulan. 

4. Penarikan Kesimpulan  

 Penarikan kesimpulan, dalam hal ini peneliti sudah bisa menarik 

kesimpulan mengenai hasil pencapaian yang di teliti. Penarikan 

                                                             
28 Ahmad Rijalli, Analisis Data Kualitatif, (Jurnal Alhadharah Vol 17 No 33 Januari – Juni 2018) 84 
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kesimpulan data bertujuan untuk menarik keabsahan penelitian tersebut. 

Oleh karena itu perlunya keabsahan data dilakukan oleh peneliti.29  

8. Indikator Pencapaian 

 Adanya penelitian tentunya akan menghasilkan sebuah pencapaian akhir. Pada 

penelitian ini terdapat Indicator pencapaian penelitian. Pada penelitian yang 

berjudul “Strategi Bimbingan Rohani Sebagai Upaya Pembentukan Akhlak 

Narapidana Di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang” indicator pencapaian yakni 

sebagai berikut: 

1. Tercapainya bimbingan rohani sebagai pembinaan akhlak narapidana di 

Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang 

2. Strategi Bimbingan Rohani Islam di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang 

mampu untuk membina akhlak islami narapidana 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan proposal skripsi dengan judul “Terapi Sufistik Pada 

Program Bimbingan Rohani Sebagai Pembinaan Akhlak Narapidana Di Rumah 

Tahanan Kelas Iib Sampang” terdiri dari beberapa komponen yang sistematis dalam 

bentuk lima bab yang saling berkaitan. Adapun kerangka pembahasan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 Bab I, Bab ini berisi mengenai pemaparan kerangka topik penelitian yang akan 

dibahas, yang didalamnya memuat tentang fokus pembahasan yang terdiri dari 

pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

                                                             
29 Suci Arischa,., 8-9 
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 Bab II, Bab ini membahas mengenai landasan teori yakni meliputi: Tinjauan 

tentang terapi sufistik, tinjauan tentang bimbingan rohani, tinjauan tentang akhlak dan 

tinjauan tentang narapidana. 

 Bab III, Bab ini yakni membahas data hasil penelitian. Yang terdiri dari: 1). 

Deskripsi lokasi penelitian meliputi lokasi Rumah Tahanan kelas IIB Sampang, visi 

dan misi, struktur kepegawaian, program kerja bimbingan rohani, kondisi akhlak 

narapidana. 2). Pemaparan hasil perolehan data meliputi bentuk metode terapi 

sufistik, program bimbingan rohani di rumah tahanan kelas IIB Sampang, Penerapan 

metode terapi sufistik pada program bimbingan rohani terhadap narapidana di rumah 

tahanan kelas IIB sampang. 

 Bab VI, Bab ini membahas mengenai analisis terapi sufostik pada program 

bimbingan rohani sebagai pembinaan akhlak narapidana di Rutan Sampang, yakni 

meliputi: Analisis metode terapi sufistik pada program bimbingan rohani sebagai 

pembinaan akhlak islami narapidana di rumah tahanan kelas IIB sampang dan analisis 

faktor pendukung dan penghambat tercapainya bimbingan rohani untuk membentuk 

akhlak islami narapidana di rumah tahanan kelas IIB sampang. 

 Bab V, mengakhiri pembahasan dalam penelitian ini dengan penutup yakni 

memuat kesimpulan dan saran. Pada bab ini bukan berarti akhir dari sebuah 

penelitian, harapan penulis untuk riset selanjutnya mampu memberikan inovasi ide 

yang baru mengenai penelitian yang akan datang. 
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BAB II 

TERAPI SUFISTIK BIMBINGAN ROHANI SEBAGAI PEMBINAAN AKHLAK ISLAMI 

NARAPIDANA 

A. Tinjauan Tentang Terapi Sufistik 

1. Terapi Sufistik 

Dalam menjalani kehidupan dimasyarakat adakalanya kita akan menjumpai 

hal-hal yang menempatkakn kita pada kondisi yang tidak nyaman. Yang 

mengakibatkan Kondisi ruhaniyah dan batiniyah dalam diri kita mengalami kondisi 

yang buruk, hal tersebut akan berdampak pada kondisi sosial, budaya, ekonomi, adat 

dan lainnya. Jika berada pada posisi yang kondisi tidak baik, tentu perlu adanya 

penyeimbangan atau proses pemulihan untuk mengkondisionalkan kembali diri kita. 
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Pemulihan ruhaniyah dan batiniyah yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan 

terapi – terapi yang mampu memberikan dampak pada perbaikan diri kita. Terapi 

yang dimaksud bisa dilakukan melalui terapi sufistik. 

Terapi secara Bahasa dapat diartikan sebagai proses penyembuhan atau 

pengobatan. Orang yang melakukan terapi disebut dengan terapis sedangkan yang 

menjalani terapi disebut dengan klien ataupun pasien. Adapun tujuan terapi bertujuan 

untuk membantu seseorang memperoleh kesadaran atas perbaikan pada diri seseorang 

tersebut. Biasanya terapi juga akan memberikan pembimbingan untuk mengarahkan 

tingkah laku klien agar mampu melangkah ke arah perbaikan dan keberhasilan diri 

klien.30 Sedangkan sufistik erat kaitannya dengan tasawuf. Didalam tasawuf termuat 

ajaran-ajaran mengenai bagaimana cara mnyucikan jiwa, menjernihkan akhlak, 

memperbaiki ruhaniyah dan batiniyah seseorang agar mampu memproleh 

kebahagiaan yang abadi. Jadi dapat disimpulkan bahwa terapi sufistik merupakan 

salah satu pemberian penanganan dan penyembuhan terhadap penyakit fisik, kejiwaan 

ataupun rohani dengan cara menerepakan nilai-nilai spiritual tasawuf yang bertujuan 

untuk menangani problem manusia yang timbul akibat kerusakan ruhaniyah ataupun 

batiniyyah. Secara teori para sufipun telah membuat rumusan tata cara proses terapi 

yang benar seperti penyempurnaan jiwa dengan cara memangkitkan ruh keimanan 

dalam jiwa yang lemah. Mengajak mereka untuk membersihkan hari dari hal-hal yang 

buruk, mengisi diri dengan melakukan hal-hal yang baik dan menyerahkan segala 

urusan serta taqwa kepada Allah SWT.31  

Dimasa seperti saat ini, manusia sudah bisa dikatakan sebagai makhluk 

modern yang artinya segala bentuk upaya - upaya manusia dalam menangani problem 

                                                             
30 Dewi Ainul M, Terapi Psikospiritual dalam Kajian Sufistik, (Jurnal Khazanah , Uin Antasari Banjarmasin  
Vol 14 No 2 Desember 2016) hal 235 
31

 St. Rahmawati, “Metode Terapi Sufistik dalam Mengatasi Gangguan Kejjiwaan, (Jurnal, UIN Alauddin 
Makasar) hal 149 
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yang terjadi di masyarakat dapat diatasi dengan mudah melalui inovasi yang muncul 

disaat ini. Contoh kecilnya seperti perkembangan pada dunia kesehatan,  ketika ada 

orang yang mengalami penurunan kesehatannya maka orang tersebut akan pergi 

berobat ke rumah sakit yang bisa dikatakan fasilitas di rumah sakit menjamin atas 

kesembuhan orang atau pasien tersebut. Namun dilainsisi ada beberapa tekhnik 

penyembuhan yang dapat kita ketahui selain melalui paradigma medis. Seperti terapi 

sufistik, terapi sufistik erat kaitannya dengan relasi spiritualistic. Terapi sufistik bisa 

digolongkan sebagai terapi yang modern, hal tersebut dibuktikan dengan 

berkembangnya dan peningkatan minat masyarakat terhadap terapi ini.32    

 

 

 

2. Metode Terapi Sufistik 

Didalam terapi sufistik terdiri darui beberapa macam metode yang biasanya 

dilakukan oleh para terapis. Dapat dijelaskan bahwa metode terapi sufistik sebagai 

berikut: 

 Menurut KBBI arti metode berasal dari Bahasa Yunani yakni methodos yang 

memiliki arti jalan yang ditempuh. Jadi fungsi metode adalah sebagai alat atau sarana 

untuk mencapai tujuan, menempuh keberhasilan dan membuat sesuatu dengan 

perantara. Jika dikaitkan dengan terapi sufistik dapat di jelaskan bahwa metode terapi 

sufistik merupakan cara untuk mencapai perbaikan diri seseorang yang mengalami 

masalah psikologis seperti mental, sikap, batin, pola pikir, tingkah laku dan gejala 

psikologis lainnya. Dalam proses terapi sufistik ini tidak lepas dari pembinaan 

seorang yang ahli, guna mencapai keberhasilan dalam proses terapi.  

                                                             
32 Ibid,.,151 
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Metode terapi sufistik biasanya dapat disampaikan dengan berbagai sarana 

spiritual. menurut beberapa pendapat para ahli terkait dengan metode terapi sufistik 

yang bisa dilakukan yaitu sebagai berikut : 

1. Taubat  

Istilah taubat secara bahasa memiliki arti kembali, yaitu menghilangkan 

perbuatan-perbuatan dosa dan maksiat menuju berbuat baik dan ketaatan, sesudah 

menyadari keburukan dan bahaya perbuatan dosa dan maksiat. Adapun taubat 

menurut ajaran Islam merupakan upaya meninggalkan perbuatan dosa dan maksiat 

karena menyesali, kemudian tidak berniat untuk mengulanginya lagi.  

Taubat dapat membantu seseorang untuk melepaskan diri dari kegelisahan dan 

kegoncangan jiwa yang dapat memengaruhi kesehatan ruhaniyah dan batin. Di 

dalam taubat terdapat perubahan sikap yang terjadi pada aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Metode terapi taubat dengan mencari perilaku buruk yang 

menjadi penyebab penyakit dengan melakukan mujahadah dan riyadhah, menjauhi 

orang-orang yang biasa mendorong untuk berbuat maksiat, selanjutnya 

menjalankan ajaran-ajaran agama yang dulu telah ditinggalkan kemudian banyak 

berdzikir.33 

2. Doa 

Doa dapat diartikan sebagai permintaan atau permohonan. Sedangkan secara 

istilah doa berarti penyerahan kepada Allah SWT dalam memohon segala yang 

diinginkan dan meminta dihindarkan segala yang dibenci. Doa bisa diartikan 

sebagai amalan ibadah mahdah, yakni ibadah yang langsung berhubungan vertikal 

kepada Allah. 

                                                             
33 Rahmatiah, hal 153 
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Sebagai terapi, doa merupakan sebuah terapi yang luar biasa. Banyak orang 

yang sembuh karena ucapan doa dari orang-orang tertentu. Dengan berdoa, 

memohon kepada Allah SWT, suapaya diberikan kehidupan yang baik dan 

menjadi pribadi yang lebih taat pada ajaran agama. Apabila ditinjau dari kesehatan 

mental doa berfungsi sebagai pengobatan, pencegahan dan pembinaan akhlak dan 

moral muslim. Perawatan kejiwaan agar seseorang mengingat kembali 

pengalaman lama, sehingga dengan demikian memudahkan orang tersebut untuk 

melakukan perubahan dan penyesuaian diri hal – hal yang baru yang lebih baik.34 

3. Dzikir 

Terapi dzikir bisa dikatakan juga sebagai cara untuk mengingat Allah SWT. 

berdizikir kepada Allah SWT mampu membangkitkan rasa aman, tentram, dalam 

jiwa dan seluruh aktivitas manusia.   

Dzikir dapat mengembalikan kesadaran seseorang yang hilang, sebab aktivitas 

dzikir mendorong seseorang untuk mengingat, menyebut dan mereduksi kembali 

hal-hal yang tersembunyi dalam hatinya. Dzikir juga mampu mengingatkan 

seseorang bahwa yang membuat dan menyembuhkan penyakit hanyalah Allah 

swt, sehingga dzikir mampu memberikan sugesti penyembuhannya. Dzikir 

merupakan amalan ibadah yang dapat mendatangkan pahala dan bisa menjadikan 

terapi untuk berbagai penyakit, baik fisik maupun psikis seperti stres, rasa 

khawatir, cemas, depresi, prilaku dan lain sebagainya.35 

Dengan berdzikir akan menghubungkan kondisi spiritual antara hamba dan 

Khaliq. Selain itu ada nilai-nilai dan makna yang terkandung didalam Al-Qur’an. 

Dengan mengetahui makna dari masing-masing dzikir dan melafalkan secara 

khusu’ lafadz dzikir akan lebih menghantarkan kita ke dalam ketentraman jiwa.  

                                                             
34 Dasril,., hal 180 
35 Rahmatiah, hal 154 
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4. Tilawah Al-Qur’an 

Al-Qur’an sebagi sumber dan dasar ajaran-ajaran islam, sehingga dengan 

mengambil makna dan hikmah yang terkandung didalam Al- Qur’an akan 

memberikan dampak bagi kesehatan mental dan jiwa manusia. Oleh karena itu al-

Qur’an juga bisa difungsikan sebagai pengobatan terapi baik dalam diri ruhaniyah 

dan batiniyah manusia.   

Bacaan Al-Qur’an tidak hanya menjadi obat untuk menghilangkan rasa 

gundah yang muncul namun al-Qur’an juga mampu menstabilkan kondisi jiwa 

dan keconcangan psikis manusia.36 

5. Sholat jama’ah 

Salat merupakan sarana untuk memohon pertolongan kepada Allah dari 

berbagai persoalan dan kesusahan hidup yang susah dihadapi. Firman Allah swt 

pernyataan tersebut sesuai dengan surat al-Baqarah: 45. Sholat sebgai terapi 

memiliki makna dan manfaat pada setiap Gerakan sholat. Didalam sholat terdapat 

bacaan doa – doa kebaikan. Dengan sholat yang khusu’ mampu membangkitkan 

ikatan antara hamba dan khalig.  

Al-Jauziyyah menjelaskan bahwa ibadah salat termasuk aktivitas yang paling 

berpotensi mendatangkan kemaslahatan dunia akhirat dan menolak kemadharatan 

dunia akhirat. Salat akan mencegah pelakunya dari perbuatan dosa, mendatangkan 

obat untuk hati, menghindarkan dari berbagai penyakit fisik, menyinari hati, 

menjernihkan muka, membuat organ tubuh menjadi semangat, mendatangkan 

rezeki, menjauhkan perbuatan aniaya, akan mendorong pelakunya menolong 

orang yang teraniaya, berpotensi untuk meredam gejolak nafsu, memelihara 

                                                             
36 Juli Andriyani, Terappi Religius sebagai Strategi Peningkatan Motivasi Hidup Usia Lanjut, (Jurnal AL-
Bayan, UIn ar-raniry, Vol 19 No 28 2013)hal 35  
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kenikmatan, menjauhkan siksa, mendatangkan rahmat, dan menghilangkan 

kegundahan.37 

6. Muhasabah  

Muhasabah memiliki arti bagimana seoran senantiasa mengintrospeksi dirinya 

ketika selesai melakukan amal perbuatan ataupun perlakuan.38 Apakah prilakunya 

sebagai manusia sudah sesuai dengan ketentuan syariat atau justru prilakunya 

lebih banyak melanggar syariat Allah swt. Oleh sebab itu seseorang yang 

mengalami masalah berkaitan dengan penyimpangan moral dan akhlak serta 

enggan dalam melaksanakan ajaran agamanya maka perlu kiranya diberikan terapi 

dengan muhasabah ini. Dengan muhasabah seseorang diajak untuk merenungkan 

apa yang sudah mereka lakukan selama ini, seperti mengingat kesalahan-

kesalahan yang pernah diperbuat semasa hidupnya. Dengan metode ini biasanya 

banyak orang yang selama ini hidup jauh dari tuntunan agama menjadi sadar dan 

taubat kepada Allah swt.  

Dibarengi dengan niat hati yang tulus dan bersungguh bertaubat maka dengan 

melakukan terapi muhasabah ini, akan memiliki dampak efek yang begitu besar 

pengaruhnya bagi kepribadian diri kita. 

B. Tinjauan Tentang Bimbingan Rohani  

1. Pengertian Bimbingan Rohani 

Kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata guidance yang memiliki 

beberapa arti. Menurut penjelasan dari Sertzer dan Stone menjelakan bahwa 

guidance merupakan asal kata dari guide yang memiliki arti to direct, manager 

atau steer. To direct memiliki arti mengarahkan, maksud dari mengarahkan ini 

                                                             
37 Ahmad Zaini, “Terapi Sufistik Untuk Penyembuhan Gangguan Mental dan Mewujudkan Pribadi Yang Sehat” 
( Jurnal IAIN Kudus, Vol. 8, No. 1, Juni 2017) hal 219 
38 Dasril, ‘Psikoterapi Pendekatan Sufistik Dalam Menangani Masalah Agama Dan Moral”, (Jurnal, Ta’dib 
Volume. 11, No. 2 (Desember 2008) hal 174 
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adalah pemberian petunjuk atau suatu pedoman bagi mereka yang membutuhkan 

pengarahan. Manager memiliki arti mengatur, maksud dari mengatur tersebut 

adalah upaya dalam memberikan penyusunan atau memberikan setting terhadap 

seseorang, yang bertujuan untuk memperbaiki sesuatu yang tidak baik menjadi 

baik. Dan steer, memiliki arti mengemudikan, maksud dari mengemudikan dalam 

hal ini adalah upaya memberikan bentuk arahan mengenai suatu hal, guna 

menghasilkan pencapaian yang baik.39  

Berikut penjelasan menurut beberapa tokoh mengenai maksud dari 

bimbingan, antara lain: 

Menurut Chiskolm menjelaskan bahwa bimbigan merupakan segala 

bentuk bantuan yang ditujukan kepada individu untuk lebih mengetahui mengenai 

jati dirinya kemudian memberikan arahan untuk menjadikan individu mencapai 

keberhasilannya.40  

Menurut Prayitno menjelaskan bahwa bimbingan merupakan proses 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang, Baik 

meliputi anak-anak, remaja, dewasa maupun lansia. Dengan adanya bimbingan 

tersebut bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bagi individu serta 

memanfaatkan kekuatan individu itu sendiri guna mencapai keberhasilan yang 

diinginkan setiap individu. Dalam pemberian bimbingan tentunya di jalankan 

sesuai dengan norma-norma yang ada.41  

Dapat disimpulkan dari penjelasan beberapa tokoh diatas, bahwa 

Bimbingan merupakan upaya pemberian bantuan oleh para ahli misalkan psikolog 

ataupun konselor, bantuan tersebut ditujukan kepada klien yang mengalami 

                                                             
39 Anas Salahuddin, “Bimbingan dan Konseling”, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2010), 13 
40 Ibid,.,14 
41 Anas Salahudin,.,14 
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permasalahan, baik meliputi mental, spiritual, pikiran dan problem lainnya. 

Kemudian para ahli tersebut melakukan konseling antara dirinya dan klien,  

kemudian konselor ataupun psikolog tersebut melihat dan menganalisa 

permasalahan secara mendalam terhadap problem yang terdapat pada diri klien. 

Dan setelah menemukan akar permasalahan yang terjadi, kemudian para ahli 

tersebut melakukan pemberian bimbingan sesuai dengan kebutuhan klien. Dengan 

bimbingan tersebut diharapkan mampu untuk menyembuhkan ataupun 

mengurangi problem yang dialami klien serta mencapai ketenangan pada diri klien 

tersebut.   

Sedangkan Rohani berasal dari Bahasa arab }RSTUرو{  yang artinya 

mental. Jika di lihat dari Perspektif Islam, Rohani merupakan suatu 

pengalaman spiritual manusia dalam mencapai ketenangan jiwa. Rohani selalu 

berkaitan dengan jasmani. Kedua unsur tersebut merupakan wujud manusia 

yang saling melengkapi. Rohani merupakan tubuh batin yang ada didalam diri 

manusia sedangkan jasmani merupakan tubuh manusia yang bersifat 

lahiriyah.42 

Sehingga dapat disimpulan bahwa bimbingan rohani merupakan upaya 

pembinaan kepada klien yang mengalami beberapa kondisi yang tidak baik, 

seperti gejala sosial, mental, kepribadian bahkan klien yang sakit secara fisik 

akan mampu untuk ditangani dengan pembinaan kerohanian.  

2. Bimbingan Rohani Islam 

Pemberian bimbingan rohani, memang sangat dibutuhkan dikalangan 

orang-orang yang membutuhkan ataupun bagi mereka yang haus dalam 

pembimbingan kerohanian. Terdapat beberapa orang masih belum mengetahui 

                                                             
42 Ahmad Izzan, “Bimbingan Rohani Islam” , (Bandung; Simbiosa Rekatama Media, 2019)1 
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maksud dari bimbingan rohani. Ada juga yang masih belum menyadari bahwa 

pada setiap konteks kehidupan seseorang tidak akan lepas dari perjalanan 

kerohanian individu itu sendiri. Menurut Crow, Bimbingan Rohani merupakan 

bentuk bantuan yang diberikan oleh yang ahli baik pria ataupun wanita, 

memiliki keahlian dibidang pembinaan, memiliki kepribadian yang baik dan 

memiliki pendidikan yang memadai dengan keilmuannya sehingga mampu 

untuk memberikan arahan pada klien dalam menjalani kegiatan-kegiatan hidup 

individu tersebut.43  

Mengkaitkan antara bimbingan rohani dengan konteks sufistik, tidak 

jauh berbeda dengan pemahaman bimbingan rohani islam. Berikut penjelasan 

mengenai maksud bimbingan rohani melalui pendekatan sufistik menurut 

beberapa tokoh, yaitu :  

Menurut Arifin menjelaskan mengenai bimbingan rohani islam 

merupakan kegiatan-kegiatan yang di lakukan oleh individu yang bertujuan 

untuk memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan 

rohaniyah dalam lingkungan hidupnya, supaya orang tersebut mampu 

mengatasinya sendiri dan berharap kebahagian hidup sekarang ataupun dimasa 

depan. Sehingga jika di korelasikan antara bimbingan rohani islam dengan 

pendekatan sufistik memiliki arti bahwa metode yang terdapat pada bimbingan 

rohani islam harus dalam konteks sufistik. Seperti do’a, dzikir, sholawat, 

muhasabah dan sholat.44 

Menurut setiadi mengenai penjelasan bimbingan rohani adalah bentuk 

pelayanan yang diberikan sentuhan rohani kepada seseorang beserta 

                                                             
43 Masdudi, ”Bimbingan dan Konseling Perspektif Sekolah”, (Cirebon: CV. Pagger, 2015) 2 
44 Dika Sahputra, ”Bimbingan Kerohanian Islam di Rumah Sakit”, (Medan, Oktober 2020) 2  
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keluarganya berupa pemberian bentuk motivasi supaya tabah dan sabar dalam 

menghadapi bentuk cobaan, ujian atau permasalahan. Pelayanan yang 

dimaksud biasa memiliki unsur-unsur sufistik seperti doa, cara bersuci, shalat, 

sholawat, dzikir dan amalan ibadah lainnya yang dilakukan dalam keadaan 

klien yang tidak baik. 45 

Menurut musnamar tentang bimbingan rohani islam adalah proses 

pemberian bantuan spiritual (peningkatan nilai religiusitas) terhadap jiwa 

supaya mampu hidup selaras dengan ketentuan dan betunjuk Allah SWT, 

Sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.46 

Dijelaskan pula didalam Al-Quran mengenai landasan bimbingan 

rohani pada QS. Ali Imran ayat 104 yang berbunyi: 

وھ]ى TrsTs ا[Tqس o]Tnءgh ijklh dem رdef وTbcء [`R_ T ا[\]ور ۙ   

 gvqhw`x] i`U۵٧(ور(  

Artinya: 

“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran(Al—

Qur’an) dari Tuhanmu, Penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, dan 

petunjuk serta Rahmat bagi orang yang beriman”.  

Kesimpulan dari penjelasan beberapa tokoh dan ayat alqur’an diatas 

menjelaskan bahwa pendekatan sufistik dalam bimbingan rohani   merupakan 

proses pemberian bantuan atau pembinaan mental dan jiwa yang diarahkan 

pada spiritualitas kehidupan, hasil dari bimbingan tersebut yakni 

membangkitkan semangat hidup, terarahnya kehidupan, motivasi ataupun 

pendamaian batin. Pemberian bimbingan rohani ini harus sesuai dengan nilai-

                                                             
45 Ibid,., 3 
46 Dika Sahputra,., 3-4 
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nilai keislaman dan unsur sufistik yang bersumber dari Al-Quran, hadits 

ataupun refrensi (buku) yang sesuai dengan kaidah islam.  

C. Tinjauan Tentang Akhlak 

1. Pengertian Akhlak  

Manusia secara mutlak didalam dirinya sudah tertanam akhlak. Jika 

diartikan pengertian akhlak dapat dilihat secara etimologi dan terminologi. 

Akhlak secara etimologi, kata akhlak yakni berasal dari Bahasa Arab yang 

merupakan jamak dari kata khuluq yang memiliki arti kebiasan, perangai, 

tabi’at, budi pekerti, watak dan muru’ah.47  

Pengertian akhlak secara terminologi, Al- Ghazali menjelaskan bahwa 

akhlak merupakan sifat yang sudah tertanam dalam jiwa manusia dan lahirlah 

perbuatan-perbuatan yang spontan (langsung) yang dilakukan oleh manusia 

tersebut. Al- Ghazali juga menjelaskan pada konteks akhlak tidak hanya 

berupa tingkah laku, akan tetapi akhlak merupakan peleburan antara dirinya 

dengan jiwa yang menghasilkan prilaku-prilaku dan kondisi tersebut bersifat 

permanent pada setiap kesehariannya. 48 pernyataan Al- Ghazali pada 

pendapat tersebut tidak jauh beda dengan pendapat para ulama lainnya. Buya 

hamka mengartikan bahwa akhlak merupakan suatu persediaan yang terdapat 

didalam batin yang bersifat kuat serta melekat pada kepribadian seseorang. 

Yang dimaksud dengan kata “persediaan” tersebut yakni memiliki arti segala 

                                                             
47 Samsul Munir Amin,. 1 
48

 Yoke Suryadarma, “Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali”.(Jurnal at-Ta’dib, Vol 10 No 2 Desember  
2015) 367-368.  
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bentuk sifat, prilaku, tabi’at dan segala apapun yang terdapat dalam diri 

manusia.49 

Allah SWT mengutus Rasulullah SAW, tidak lain tujuannya adalah 

untuk  menyampaikan agama Allah dan menjadikan Rasul sebagai suri 

tauladan bagi seluruh umat manusia. Dari penjelasan diatas terdapat landasan 

hukum dalam Al-Qur’an surah al-Qalam ayat 4: 

 xَ|َ]َ }ََّSِوَإ�kَ �ٍُx�ُ R dv}٤ِ{  

Artinya: 

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur”   

Disamping itu, Rasullullah SAW bersabda : 

drq�UأTST`sإ gvqhw`]أ�`� ا T�x�)رواه ا[���hى(   

Artinya: 

“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling 

bagus akhlaknya”.
50

 

Dari hadits tersebut menjelaskan, bahwa para kaum muslim hendaknya 

menghiasi diri dengan akhlak mulia serta menunaikan hak dan kewaajibannya. 

Dengan hal tersebut akan mampu menjadikan mukmin tersebut mencapai kebaikan 

didunia dan akhiratnya. Oleh karena itu hendaknya dalam menjalani kehidupan 

didunia utamakanlah akhlak sebagai bekal dalam berkehidupan antara sesama 

manusia.  

                                                             
49

 Abdullah Sani Ritonga, “Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Hamka (Studi Q.S Luqman dalam Tafsir Al-

Azhar)”. (Jurnal edu riligia,Vol 2 No 4 Oktober – Desember 2018) 531 
50 Rosihin Anwar, 23 
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Dapat disimpulkan dari penjelasan tersebut, bahwa akhlak merupakan segala 

bentuk sifat dan prilaku yang terdapat didalam diri manusia meliputi baik dan buruk 

kondisi tersebut. Kemudian menjadi kebiasaan-kebiasaan dalam kesehariannya.  

2. Pembagian Akhlak 

Dapat kita ketahui, segala bentuk perbuatan, emosional, pikiran dan segala 

sesuatu yang ada didalam manusia maupun yang tercermin pada diri manusia 

maka bisa disebut dengan akhlak. Akhlak secara garis besar terbagi menjadi 2 

bagian yaitu akhlak terpuji (Akhlakul kharimah) dan akhlak tercela (akhlak 

mazmumah). 

1. Akhlak terpuji (Akhlakul Kharimah) 

Akhlak terpuji dalam konteks keislaman merupakan seluruh sifat 

terpuji yang ada pada manusia. Akhlak terpuji dapat kita pelajari, pahami, dan 

diterapkan dilingkungan sekitar kita. Akhlak terpuji harus sesuai dengan 

ajaran Al-Qur’an dan sunnah Rasul. Dapat dikatakan juga bagi mereka 

manusia yang mempelajari dan menerapkan akhlak terpuji dalam 

kesehariannya, maka dikatakan bahwa manusia tersebut telah mengamalkan 

ajaran islam dengan baik.51 

Perlu di garis bawahi terkait dengan akhlak terpuji, pada hakikatnya 

bukan mereka yang mengamalkan perbuatan-perbuatan yang baik dengan 

bermaksud memamerkan, untuk dipuji dan terpaksa dalam melakukan hal-hal 

yang baik. Namun yang dimaksud dengan akhlak terpuji sebenarnya adalah 

suatu perbuatan dan sifat manusia yang mengamalkan ajaran-ajaran kebaikan 

yang bersumber didalam hati yang tulus tanpa mengharap apapun dari orang 

lain.   

                                                             
51 Damanhuri, “Akhlak dan Tasawuf”, (Aceh, Yayasan Pena, 2010) 183  
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Jika dikaitkan antara akhlak dan tasawuf, maka dapat dijelaskan jika 

akhlak merupakan cerminan sifat dan prilaku secara dhohir yang timbul dari 

manusia itu sendiri, sedangkan nilai tasawufnya merupakan dorongan 

ketulusan hati (ikhlas) dalam menjalankan perbuatan yang baik. Ikhlas yang 

dimaksud tersebut merupakan ketulusan seseorang atas perbuatannya dengan 

mengharap ridho dari Allah SWT.52 Yang dimaksud dengan sifat dan sikap 

terpuji meliputi jujur, berbuat baik, berbudi tinggi, beramal sholeh, sabar, 

berani dalam kebenaran tolong – menolong, tawadhu’, qona’ah dll. 

2. Akhlak tercela (Akhlak Mazmumah) 

Akhlak tercela merupakan suatu perbuatan atau sifat seseorang yang 

bernilai buruk, dalam islam terkait dengan akhlak tercela dianjurkan untuk 

menjahui sifat dan perbuatan tercela. Bisa dikatakan bahwa orang-orang 

memiliki akhlak tercela merupakan orang yang tidak sempurna imannya. 

Akhlak tercela tersebut meliputi egoistis, kikir, berdusta, pemabuk, khianat, 

pengecut, pemarah, dengki, dendam, takabbur, mengingkari nikmat, penipuan, 

curang, mengadu domba, membunuh, memakan riba, mencuri, pengikut hawa 

nafsu dan melebih-lebihkan pembicaraan.53  

3. Dimensi Akhlak Islami 

Akhlak secara Bahasa dapat diartian sebagai tingkah laku seseorang, 

sedangkan secara istilah akhlak merupakan pengetahuan yang menjalsakan 

mengenai baik dan buruknya segala bentuk sifat dan prilaku manusia. Akhlak 

manusia dapat dilihat dari beberapa dimensi atau ukuran yaitu: 

a) Akhlak terhadap Allah 

                                                             
52 Damanhuri,.,184 
53 Ibid,.,185 
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Akhlak terhadap Allah SWT, yakni dengan meyakini bahwa Allah 

SWT adalah Tuhan seluruh makhluk. Selain itu akhlak terhadap Allah SWT 

yaitu dengan menjalan segala perintah-Nya. Perintah yang dimaksud adalah 

perintah yang sesuai dengan rukun iman dan rukun islam. Dengan meyakini 

dan mengamalkan keduanya, maka bisa dikatakan bahwa hamba tersebut 

sudah mencerminkan prilaku akhlak terhadap Allah SWT. Ada beberapa sifaf 

dan prilaku yang tergolong dalam penerapan akhlak terhadap Allah SWT 

diantaranya: 

1. Beriman, yaitu meyakini wujud dan keesaan Allah SWT, meyakini 

firman-Nya. Beriman merupakan dasar dari seluruh bangunan 

akhlak islami. Ketika iman sudah tertanam pada diri manusia maka 

akan memancarkan kepribadian yang baik bagi manusia tersebut. 

2. Taat, dapat dikatakan juga sebagau kepatuhan terhadap perintah-

Nya dan menjahui segala larangannya. Sikap taat kepada Allah 

SWT merupakan sikap yang mendasar setelah beriman. Dalam 

ketaatan hamba merupakan gambaran secara langsung bahwa 

adanya keimanan didalam dirinya. 

3. Ikhlas, yaitu melaksanakan perintah Allah SWT dengan ketulusan 

hati, pasrah tanpa mengharap apapun kecuali keridhoan Allah 

SWT. 

4. Khusyu’, adalah melaksanakan perintah dengan sungguh-sungguh, 

adanya ketenangan batin. Dan ketika ketaatan dilakukan dengan 

khusyu’ maka akan menimbulkan kebahagiaan hidup. 

5. Hudznuddan, adalah berbaik sangka terhadap Allah SWT. Segala 

sesuatu yang sudah ditakdirkan oleh Allah untuk kita sebagai 
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hamba. Maka itulah jalan yang terbaik bagi kita. Dengan kita 

berhudzuddan, maka kita akan merasakan keberkahan dan 

kepuasan hidup yang Tuhan berikan.  

6. Tawakal, yaitu mempercayakan diri atas segala kehendak kepada 

Allah SWT. Sikap tawakal juga merupakan salah satu bentuk 

kesabaran dalam bekerja keras yang ingin mencapai suatu harapan. 

7. Syukur, yaitu ungkapan rasa berterimakasi atas segala yang Allah 

berikan kepada kita. Ucapan syukur bisa berupa lisan ataupun 

perbuatan. Misalkan ucapan secara lisan yaitu dengan 

mengucapkan Alhamdulillah, kemudia ucapan rasa syukur dengan 

perbuatan bisa berupa ibadah sholat ataupun sedekah. 

8. Bertasbih, adalah mensucikan Allah dengan ucapan, yaitu dengan 

mengucapkan Subhanallah (Maha Suci Allah), serta menjauhkan 

perbuatan yang dapat mengotori nama Allah SWT. 

9. Istighfar, adalah meminta ampunan kepada Allah atas segala dosa 

yang pernah dilakukan. istighfar bisa dilakukan secara lisan dan 

perbuatan, secara lisan dapat dilakukan dengan mengucapkan 

astaghfirullahal’ adzim. Sedangkan secara perbuatan yaitu dengan 

tidak mengulangi segala bentuk perbuatan yang tidak baik. 

10. Takbir, adalah mengagungkan Allah SWT, dengan mengucapkan 

Allahu Akbar (Allah Maha Besar).  

11. Do’a, berarti memohon atau meminta kepada Allah, segala apa 

yang ingin kita dapatkan hendaknya memohon atau berdo’a kepada 
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Allah SWT. Doa yang baik adalah doa yang sebagaimana 

dicontohkan oleh Rasulullah saw. 54 

b) Akhlak kepada Rasulullah saw 

Allah SWT mengutus nabi Muhammad yakni memiliki tujuan untuk 

menyempurnakan akhlak seluruh manusia. Rasullah saw adalah manusia yang 

memiliki akhlak yang mulia. Oleh karena itu sudah seharusnya kita 

menjadikan beliau sebagai suri tauladan bagi prilaku kita sehari-hari. Beliau 

memiliki sifat dermawan, setiap tutur katanya terdengar sangat lembut dan 

sikap kepada sesama manusia sangatlah baik.  

Berakhlak kepada rasulullah saw, dapat dikatakan sebagai salah satu 

sikap yang harus dilakukan oleh manusia terhadap Rasulullah saw. Hal 

tersebut sebagai bentuk kecintaan dan rasa terimakasih atas ajaran-ajaran yang 

ia dakwahkan. Adapun beberapa bentuk akhlak manusia terhadap Rasulullah 

saw diantaranya: 

1. Ridho dan beriman kepada Rasulullah saw 

2. Menaati dan mengikuti Rasulullah saw 

3. Mencintai dan memuliakan Rasulullah saw 

4. Mengucapkan sholawat dan salam kepada Rasulullah saw 

5. Melanjutkan perjuangan Rasulullah saw55 

c) Akhlak terhadap Manusia 

Akhlak terhadap sesama manusia merupakan akhlak yang sangat 

penting dalam hidup dilingkungan masyarakat. Menurut Al- Ghazali akhlak 

terbagi menjadi dua unsur bagian yaitu akhlak seorang hamba ddengan 

Tuhannya (hablun minallah) dan akhlak manusia dengan manusia lainnya 

                                                             
54 Damanhuri,.,169-172 
55 Syarifah Habibah, “Akhlak Dan Etika dalam Islam”.(Jurnal Pesona Dasar, Vol 1 No 4, 2015) 81-83  
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(hablun minannas). Kedua unsur akhlak tersebut harus diterapkan oleh 

manusia sebagai makhluk yang berakhlak. Adapun beberapa bentuk akhlak 

terpuji terhadap manusia meliputi: 

1. Saling mencintai serta saling menyayangi 

2. Saling tolong menolong dalam hal kebaikan 

3. Saling pengertian dan menghormati 

4. Menegakkan keadilan 

5. Bersikap jujur terhadap sesama56 

d) Akhlak terhadap keluarga 

Menerapkan akhlak terpuji berlaku bagi seluruh umat manusia, 

terutama akhlak terhadap keluarga. Ada beberapa akhlak terpuji yang harus di 

terapkan bisa diterapkan bagi umat muslim, diantaranya sebagai berikut: 

1. Akhlak taat dan menyayangi kedua orang tua 

2. Akhlak kepada suami-istri, yakni saling berkomunikasi yang baik 

3. Akhlak terhadap anak yaitu dengan merawat, mengasuh dan 

memberikan kasih saying kepada anak 

e) Akhlak terhadap Lingkungan 

Berakhlak terhadap lingkungan (alam) berarti bagaimana cara kita 

untuk menyikapi dan memelihari keberlangsungan hidup kita dengan alam. 

Adapun beberapa cara untuk menerapkan akhlak terpuji bagi lingkungan 

adalah: 

1. Memelihara atau melestarikan tumbuh-tumbuhan 

2. Tidak membunuh hewan kecuali yang sudah di isyaratkan oleh 

agama  

                                                             
56 Syabuddin, “Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini”. (Aceh, UIN ar-raniry, 2019),  69-74 
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3. Tidak menebang pohon secara liar 

4. Tidak boros pada pengeluaran sumber air57 

f) Akhlak terhadap Waktu 

Berakhlak terhadap waktu adalah bagaimana sikap seseorang dalam 

mengatur dan membagi waktu yang ada. Sudah dijelaskan pula di dalam Al-

Qur’an dan hadits mengenai bagaimana bersikap bijaksana dalam mengatur 

waktu terutamanya dalam hal ibadah. Seperti dalam QS. Al-Jumu’ah  ayat 11 

yang menjelaskan bahwa ibadah kepada Allah SWT, lebih penting di 

bandingkan perdangan dan permainan, jika engkau sudah sampai dengan 

waktu ibadahmu maka jangan sampai engkau meninggalkannya hanya karena 

perdangan dan permainan, hendaklah kamu semua berbondong-bondong 

dalam menuju hal kebaikan. 

D. Tinjauan Tentang Narapidana 

1. Pengertian Narapidana 

Narapidana merupakan seseorang yang sedang menjalani masa tahanan 

kemudian ditempatkan di Rumah Tahanan atau Lembaga Pemasyarakatan. 

Seseorang tersebut tentunya telah melakukan pelanggaran-pelanggaran yang 

terjadi dilingkungan masyarakat. Menurut KBBI Narapidana memiliki arti orang 

hukuman (orang yang sedang menjalani hukuman karena melakukan tindak 

pidana).  

Tertulis sesuai dengan ketetapan undang-undang no 2 tentang 
Pemasyarakatan pasal 1 ayat 7 Tahun 1995 Menjelaskan narapidana merupakan 
terpidana yang menjalani pidana yang hilangnya kemerdekaan di Lembaga 
Pemasyarakatan. Sedangkan arti Terpidana dijelaskan didalam UU no 2 tentang 
Pemasyarakatan pasal 1 ayat 6 Tahun 1995 Menjelaskan Terpidana merupakan 
seseorang yang dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang memperoleh 
kekuatan hukum tetap.   

 

                                                             
57 Damhuri,.,177-178 
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Selain penjelasan berdasarkan UU tentang Pemasyarakatan, ada beberapa 

definisi yang terdapat dalam sebuah buku yang menjelaskan mengenai narapidana. 

Dijelaskan dalam salah satu isi buku pembinaan narapidana, menjelaskan bahwa 

narapidana merupakan orang-orang yang menghadapi kesulitan serta 

terganganggunya status sosialnya sehingga mereka memerlukan pembinaan secara 

intensif, pembinaan tersebut yakni bertujuan untuk mengatasi problem pada diri 

napi dengan mengharap pencapaian yang baik dari pembinaan tersebut.58 

Sedangkan menurut Bahroedin menjelaskan bahwa narapidana merupakan 

manusia yang memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dan kejahatan dalam konteks ontologi sosial. Sedangkan kejahatan 

tersebut bukanlah suatu yang berdasarkan atas kehendak bebas orang itu sendiri, 

namun kejahatan merupakan kesalahan dari masyarakat akibat meninggalkan 

individu-individu tersebut di tengah ketidakmampuannya dalam menyesuaikan 

diri dengan harapan masyarakat.59 Kemudian sudarto menjelaskan mengenai 

narapidana merupakan istilah bagi mereka yang telah dijatuhi pidana “hilangnya 

kemerdekaan” dan divonis oleh hakim.60 

Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa penjelasan diatas, bahwa 

narapidana adalah seseorang yang telah melakukan kesalahan pelanggaran norma 

berupa kekerasan, pelecehan, pembunuhan dan tindak kejahatan lainnya. Dari 

pelanggaran-pelanggaran tersebut mengakibatkan seseorang menjalani proses 

vonis atas kesalahannya, akibatnya seseorang tersebut harus menjalani proses 

hukuman tahanan di rumah tahanan ataupun di lapas. 

                                                             
58 Arief R. Kurniawan,”Pembinaan Narapidana melalui Agama dan Pendidikan”, (Jaksel, Balitbangkumham 
Pers,  2019)16 
59 Penti Naluria Utami, “Pembinaan Sosial Narapidana Berbasis HAM”, (Jaksel, Percetakan Pohon Cahaya, 
2016) 16 
60 Marsudi utoyo, “Konsep Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan Analisis of Prisoners Guidance to 

Reduce Level”. (Jurnal Ilmu Hukum, Vol 10 No 1 Januari 2015)39 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 

 

2. Hak Pembinaan Kerohanian Narapidana  

Seluruh masyarakat Indonesia pada dasarnya memiliki hak dan kewajiban 

yang harus dipenuhi atas dukungan pemerintah ataupun masyarakat itu sendiri. 

Hak dan kewajiban itu terdapat pada penetapan 5 nilai Pancasila sebagai dasar 

hukum negara Indonesia dan UUD. Hak tersebut berlaku kepada seluruh 

masyarakat yang berstatus penduduk Indonesia. Kepemilikan hak atas bernegara 

tidak memandang jabatan, Pendidikan, usia, tingkatan ekonomi, status, fisik 

ataupun lainnya. Oleh sebab itu seluruh masyarakat Indonesia mempunyai hak 

yang sama dalam pemenuhan kehidupan bermasyarakat.  

Terkait dengan hak rakyat Indonesia, yang berstatus narapidana dan non 

narapidana dalam pemenuhan berkehidupan di indonesia, tidak sedikitpun 

menghilangkan hak atas narapidana itu sendiri. Hal tersebut dikarenakan status 

narapidana masih berstatus kewarganegaraan Indonesia, oleh karena itu 

pemerintah tidak menghilangkan hak keseluruhan kepada seorang narapidana.  

Hak Narapidana memiliki hak yang sama dengan masyarakat biasa 

lainnya, hanya saja seorang narapidana ditetapkan hukuman hidup dipenjara. Hak-

hak narapidana tercantum dalam UU No 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan. 

Di jelaskan dalam UU tersebut adanya jaminan perlindungan hak-hak narapidana 

yang merupakan perwujudan dari Universal Declaration of Human Rights 

(UDHR). Hak-hak Narapidana dalam perundang-undangan meliputi: 

1. Hak dalam UU Pemasyarakatan  

2. Hak dalam proses penerimaan, penempatan, dan pemindahan 

3. Hak dalam proses pengaduan, pencegahan, penyikasaan dan merendahkan 

martabat 

4. Hak dalam proses pengamanan dan keseimbangan pembinaan 
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5. Hak dalam perawatan kesehatan fisik dan jiwa 

6. Hak dalam pembinaan dan hubungan dunia luar meliputi: 

a. Hak pembinaan kerohanian  

b. Hak Pendidikan, kesenian dan olah raga 

c. Hak pemberian pekerjaan 

d. Hak mendapatkan informasi dan komunikasi  

e. Hak bantuan hukum61 

Dari pemaparan diatas, hak narapidana sebagai warga negara Indonesia 

memiliki status yang sama dengan masyarakat biasa. Pentingnya hak bagi narapidana 

dapat dikatakan sangat perlu dan dibutuhkan, sebagai pemenuhan hak secara lahir dan 

batin narapidana. Hak pembinaan kerohanian pada akan memberikan dampak 

terhadap peningkatan spiritualitas narapidana.  

Bimbingan kerohanian harus sesuai dengan nilai Pancasila pada sila ke 1 yang 

berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa” pada sila tersebut menjelaskan hak dan 

kewajiban sebagai bangsa Indonesia. Setiap warga negara berhak mendapatkan 

kebebasan dalam beribadah sesuai kepercayaan yang dianut.  

Oleh karena itu, terdapat jaminan kepada seluruh bangsa Indonesia untuk 

menjalankan ibadah, meskipun berstatus narapidana yang sedang menjalani proses 

pembinaan didalam penjara. Pemerintah dalam hal ini sudah memberikan atau 

mewadahi instansi sebagai perwakilan dalam proses pembinaan tersebut, dengan 

demikian pemerintah sudah mendistribusikan serta memfasilitasi keperluan 

pembinaan bimbingan rohani berupa tempat ibadah (masjid, gereja), Pembina 

bimbingan rohani dan lainnya. Sesuai dalam UU No 12 tahun 1995 tentang 

                                                             
61 Muh. Khamdan,”Islam dan HAM Narpidana”. (Surabaya, CV Garuda Mas Sejahtera, 2012)171 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 

 

pemasyarakatan bahwa ibadah merupakan hak yang dijalankan sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing narapidana. 62  

Ketentuan tersebut diatur dalam standard Minimun Rules for Treatment of 

Prisoners (SMR), yang meliputi: 

1. Jika didalam penjara terdapat narapidana yang memeluk agama yang sama 

dengan mayoritas agama tersebut, maka seorang wakil yang memenuhi 

syarat itu harus ditunjuk untuk diakui sebagai pemuka agama. Jika jumlah 

narapidana membenarkan dan kondisi mengijinkan maka penetapan itu 

haruslah berdasarkan jabatan penuh. (aturan 41 ayat 1) 

2. Pemenuhan syarat pada ayat 1, memungkinkan diijinkan penyelenggaraan 

ibadah dan kunjungan keagamaan secara pribadi kepada narapidana yang 

seagama pada waktu yang sesuai (aturan 41 ayat 1) 

3. Akses narapidana terhadap seorang wakil pemuka agama yang memenuhi 

syarat dari suatu agama tidak boleh ditolak. Dilain pihak, jika seorang 

yang dipenjarakan menolak suatu kunjungan dari suatu perwakilan agama, 

sikap itu harus dihormati sepenuhnya. (aturan 41 ayat 3) 

4. Sejauh dapat melaksanakan, setiap narapidana harus di ijinkan untuk 

menjalani kehidupan beragamanya dengan menghadiri ibadah yang 

dilaksanakan di dalam Lembaga dan memiliki buku-buku syariat dan 

Pendidikan agama. (aturan 42)63 

Jadi, dapat disimpulkan mengenai hak mendapatkan bimbingan rohani 

terhadap narapidana dapat dipenuhi serta didukung oleh pemerintah. Tujuan 

menetapkan hak-hak narapidana terutama pada pembinaan bimbingan kerohanian 

                                                             
62 Muh. Hamdan, 154 
63 Muh. Khamdan, 154-155 
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yaitu sebagai penanaman dan peningkatan nilai-nilai spiritual pada diri narapidana. 

Selain itu sebagai penyadaran atas perbuatan yang telah melanggar aturan dalam 

bermasyarakat. Dengan pembinaan kerohanian juga harus mampu mengubah karakter 

atau prilaku narapidana agar menjadi pribadi yang baik ketika sudah kembali lagi di 

lingkungan masyarakat.   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang 

Berdasarkan peraturan Menteri hukum dan hak asasi manusia Repulik 

Indonesia No 33 Tahun 2015 perihal pengamanan pada rumah tahanan negara. 

Menjelaskan bahwa Rumah Tahanan merupakan tempat ditahannya tersangka atau 

terdakwa yang ditahan selama proses penyelidikan, penuntutan, dan pemeriksaan 

disidang pengadilan  

Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia jawa timur memiliki beberapa 

unit pelaksanaan teknis, salah satunya rumah tahanan. Dikota  sampang, terdapat 
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salah satu tempat unit pelaksanaan teknis dibawah naungan kemenkumham jatim. 

Yakni rumah tahanan kelas IIB sampang merupakan salah satu UPT dibawah 

naungan kemenkumham jatim. Rumah tahanan kelas IIB Sampang berdiri sejak 

Indonesia masih belum merdeka. Artinya bangunan ini berdiri pada masa 

penjajahan kolonial belanda tepatnya pada tahun 1917. Rumah tahanan kelas IIB 

Sampang berlokasi di Jl. KH Wahid Hasyi No. 151, Rw. X, Gn. Sekar, Kec. 

Sampag, Kab Sampang. Memiliki luas keseluruhan tanah yakni 8.735 m2 dan luas 

bangunan seluas  2.124m2, yang terdiri dari  kapasitas kamar penghuni 65 kamar, 

ruang kantor, lapangan, perpustakaan, musholla, klinik dan kantin.64
 

2. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi 

1. Kedudukan Rumah Tahanan  

Rumah tahanan mempunyai kedudukan sebagai pelaksanaan teknis 

dibidanng penahanan untuk kepentingan penyidikan, penunntutan dan 

pemerikasaan disidang pengadilan yang berada dibawah dnan tanggung jawab 

langsung kementerian hukum dan hak asasi manusia (kemenkumham). 

2. Tugas Pokok 

Tugas pokok rumah tahanan yaitu mempunyai tugas melaksanakan 

perawatan terhadap tersangka atau terdakwa sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

3. Fungsi 

   Fungsi rumah tahanan meliputi: 

• Melakukan pelayanan tahanan 

• Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib rumah tahanan 

• Melakukan pengelolaan rumah tahanan 

                                                             
64 Wawancara dengan Bapak Mashuri staff rutan  tanggal 27 mei 2021 di Sampang 
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• Melakukan urusan tata usaha.65 

3. Visi dan Misi 

Visi merupakan salah bentuk tujuan atau pencapaian bagi individu, kelompok 

ataupun instansi. Sedangkan misi merupakan langkah atau cara untuk mencapai 

visi tersebut. Setiap instansi atau Lembaga tentunya memiliki visi dan misi untuk 

tujuan sebagai patokan standart pekerjaan, sebagai inspirasi terhadap para 

pegawai, sebagai pedoman dalam segala keputusan dan lainnya. 

Adapun visi dan misi Lembaga Rumah Tahanan kelas IIB Sampang mengacu 

kepada visi misi kemenkumham jatim sebagai salah satu yang menaungi UPT 

Rumah Tahanan kelas IIB Sampang. Meliputi : 

Visi 

“Terwujudnya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong” 

Misi  

1. Peningkatan kualitas 

2. Struktur ekonomi yang produktif, madiri dan berdaya saing 

3. Pembangunan yang merata dan beradilan 

4. Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan 

5. Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa 

6. Penegakan system hukum yang bebas korupsi bermartabat dan 

terrpercaya 

7. Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada 

setiap warga  

8. Pengelolaan pemerintah yang bersih efektif dan terpercaya 
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9. Senergi pemerintah daerah dalam kerangka kesatuan 

4. Struktur Organisasi di Rutan Sampang 

Struktur organisasi rumah tahanan merupakan struktur pekerjaan, penugasan 

yang dikelompokkan sesuai dengan bidang tugas yang bertujuan untuk 

pengelolaan dan koordinasi seluruh rencana yang ada di rumah tahanan. Berikut 

struktur organisasi rumah tahanan kelas IIB Sampang : 

 

Adapun penjelasan dan pembagian tugas dari masing-masing substansi adalah 

sebagai berikut : 

a. Sub seksi pelayanan tahanan 

Bertugas untuk memproses pengadministrasian dan perawatan bagi 

narapidana. Memberikan bantuan hukum dan penyuluhan serta memberikan 

bimbingan kegiatan bagi setiap tahanan. Pada substansi ini salah satu tugasnya 
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adalah melakukan pembimbingan kerohanian kepada narapidana yang ada di 

Rutan.   

b. Sub seksi pengamanan rutan 

Pencegahan, penindakan, penanggulangan dan pemulihan segala 

bentuk keamanan dan ketertiban baik dari dalam rutan maupun diluar rutan. 

c. Sub seksi Pengelolaan 

bertugas pada setiap proses pengelolaan keuangan, perlengkapan, 

kepegawaian dan rumah tangga rutan dalam posisi yang baik, serta 

memastikan segala urusan persuratan dan kearsiapan supaya berjalan dengan 

optimal.66
 

5. Program Kerja Bimbingan Rohani  

Program kerja Bimbingan Rohani di Rumah Tahanan kelas IIB Sampang 

dijalankan berdasarkan perundang-undangan pemerintah yang tercantum pada UU 

No 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan, yang memuat beberapa hak 

narapidana dalam memperoleh bimbingan kerohanian. Adapun bimbingan rohani 

yang diterapkan yaitu berupa bimbingan rohani dengan mengaplikasikan metode 

terapi sufistik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu staff Pembina rohani 

menjelaskan bahwa bimbingan rohani yang dilaksanakan di Rumah Tahanan 

Kelas IIB Sampang merupakan salah satu bentuk pembinaan keagamaan dalam 

membentuk kepribadian yang baik terhadap narapidana, tujuan dari bimbingan 

rohani tersebut adalah suapaya narapidana ketika sudah bebas dari hukuman 

penjara, mampu untuk diterima kembali di lingkungan masyarakat. Adapun 

beberapa bentuk bimbingan rohani melalui metode sufistik yang ada di Rumah 
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 Wawancara dengan Ibu kiki humas rutan  tanggal 25 Mei 2021 di Sampang 
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Tahanan ini berupa sentuhan rohani, doa, dzikir, tilawah al-Qur’an, sholat dan 

muhasabah.67 Dengan demikian dari beberapa bimbingan kerohanian yang 

disebutkan dapat di simpulkan bahwa bimbingan rohani yang dilaksanakan di 

Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang di laksanakan metode terapi sufistik. 

Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang dalam menjalankan bimbingan rohani 

yakni bekerja sama dengan beberapa instansi kepemerintahan, dengan tujuan 

tercapainya bimbingan rohani secara maksimal pada narapidana di rumah tahanan. 

Instansi kepemerintahan tersebut meliputi pemerintah kabupaten sampang, 

kementrian agama kabupaten sampang dan dinas Pendidikan sampang . 68 

 Atas dukungan dan kerjasama antara pengkab, kemenag dan dinas pendidikan 

sampang program kerja bimbingan rohani mampu berjalan dengan maksimal. 

Pemkab sampang mendukung dengan memfasilitasi sarana prasarana yang 

dibutuhkan pada saat proses pembinaan, salah satunya pembagunan musholla dll. 

Kemudian kementrian agama sampang memberikan dukungan kepada rutan 

sampang dengan menugaskan beberapa staff untuk bertugas memberikan 

pembimbingan kepada narapidana yang ada di rutan. Kemudian Dinas Pendidikan 

kabupaten sampang yakni bekerjasama untuk memfasilitasi pendistribusian buku-

buku yang diletakkan di perpustakaan rutan supaya mampu diakses oleh 

narapidana.69 Selain kerja sama dari kedua instansi tersebut ada beberapa 

Lembaga yang menawarkan pembinaan bimbingan rohani di rutan yakni seperti 

Lembaga pondok pesantren dan organisasi NU Sampang.70 

6. Sarana Prasarana  Bimbingan Rohani 

                                                             
67

 Wawancara dengan Bapak Yunus Pembina Rohani  tanggal 24 Mei 2021 di Sampang 
68

 Wawancara dengan Bapak Mashuri staff rutan  tanggal 24 Mei 2021 di Sampang 
69

 Wawancara dengan Bapak Yunus Pembina bimbingan rohani tanggal 27 Mei 2021 di Sampang 
70

 Wawancara dengan Ibu kiki humas rutan  tanggal 5 juni 2021 di Sampang 
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Sarana prasarana bimbingan rohani dirumah tahanan kelas IIB Sampang 

meliputi: 

1. Musholla at-taubah digunakan sebagai tempat beribadah sholat, pemberian 

tausiyah, mengaji al-qur’an, belajar al-qur’an dan muhasabah diri 

2. Buku-buku keagamaan digunakan sebagai penambahan wawasan 

keagamaan bagi penghuni rutan. Buku-buku tersebut sudah tersedia di 

perpustakaan di dalam rutan. Selain juga, dapat menambah pengetahuan 

narapidana dalam pengetahuan keagamaan. Adanya perpustakaan di rutan 

bertujuan untuk menanamkan karakter yang baik melalui membaca buku 

3. Sound system digunakan sebagai sarana pengeras suara pada saat, 

ceramah, tausiyah, mendengarkan lantunan al-qur’an 

4. Buku iqro’ digunakan sebagai metode pembelajaran membaca al-qur’an 

5. Papan tulis dan alat tulis digunakan sebagai sarana pembelajaran baca tulis 

al-Qur’an 

6. Al-Qur’an 

7. Pembina rohani 

7. Kondisi dan Data Narapidana di Rutan kelas IIB Sampang 

Berdasarkan hasil perolehan data wawancara dan pengamatan peneliti 

mengenai kondisi narapidana, dapat dijelaskan bahwa salah satu akibat narapidana 

melakukan pelanggaran atau penyimpangan sosial seperti pembunuhan, pelecehan 

seksual, pencurian, perampokan dll. Salah satunya dilator belakangi karena faktor 

kurangnya edukasi didikan kepada narapidana saat di lingkungan masyarakat. 

Melihat rata-rata bahwa mereka narapidana yang menjalani hukuman di rumah 

tahanan tidak memiliki kualifikasi Pendidikan yang baik. Sebagaimana yang 

terjadi pada narapidana (Sulton) pada kasus pencurian sepeda motor, ia 
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menyatakan bahwa latar belakang yang mengakibatkan ia terjerumus dengan 

pelanggaran hukum, diakibatkan karena kurangnya didikan mengenai agama dan 

pengaruh dari faktor lingkungan. Kemudian dari pengakuan napi tersebut 

mengaku bahwa ia sebelum menjalani hukuman di rutan, memang memiliki sifat 

yang kurang baik kepada keluarga maupun terhadap lingkungan masyarakat 

tempat ia tinggal. Sehingga ia harus menjalani hukuman akibat dari perbuatan 

yang ia lakukan.71 Hal yang sama diungkapkan oleh salah satu narapidana (imah) 

yang mengungkapkan bahwa akibat dari ia terjerumus pada pelanggaran hukum 

disebabkan oleh kasus pencurian yang dilatar belakangi oleh kurangnya 

pengetahuan mengenai agama, faktor ekonomi dan lingkungan. Dari faktor 

tersebutlah yang menjadikan ia melakukan pelanggaran hukum. Ia juga 

mengungkapkan bahwa semasa ia sebelum berada di rumah tahanan, kurangnya 

bersosial terhadap masyarakat di tempatnya.72   Namun ada beberapa sebagian 

dari mereka yang memiliki latar belakang Pendidikan tingkat univeritas, biasanya 

narapidana tersebut terjerumus dalam Rumah Tahanan karena  tergolong dalam 

kasus korupsi di lingkungan para pejabat.  

Selain dilatar belakangi oleh Pendidikan berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa narapidana sebagian besar mempunyai 

keterbatasan dan kekeurangan seperti: kurangnya pemahaman agama, kurangnya 

keimanan, kurangnya antusias, empati, toleransi terhadap masyarakat di tempat, 

kurang mampunya beradaptasi yang baik di lingkungan masyarakat dan lain 

sebagainya. Kondisi ini biasanya muncul akibat dari faktor kurangnya didikan 

                                                             
71

 Wawancara dengan Narapidana(Sulton)  tanggal 15 Juli 2021 di Sampang 
72

 Wawancara dengan Narapidana (imah)  tanggal 15 Juli 2021 di Sampang 
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keluarga dan pergaulauan yang buruk di lingkungan masyarakat. Sehingga 

mengakibatkan mereka melakukan pelanggaran-pelanggaran sosial. 

Berikut kondisi narapidana ataupun tahanan jika dilihat berdasarkan status 

kasus, Pendidikan, agama dan pekerjaan : 

 

 

 

 

1. Narapidana dan tahanan laki-laki 

a. Berdasarkan kasus  

No Jenis pidana Jumlah 
1 Korupsi 07 
2 Kesusilaan 03 
3 Pembunuhan 06 
4 Penganiyaan 04 
5 Pencurian 38 
6 Perampokan 1 
7 Penipuan 10 
8 Narkoba 228 
9 Teroris 0 
10 Perlindungan anak 34 
11 Penggelapan 2 
12 Sajam 8 
13 Lain – lain 20 
 Jumlah 361 

 
b. Berdasarkan Pendidikan 

 

c. B
e
r
d
a
s
a
r
k
an agama 

NO Pendidikan Jumlah 
1 Sekolah dasar / mi 84 / 12         --- 96 
2 Sekolah menengah pertama / mts 54 / 06         --- 60 
3 Sekolah menengah atas / ma 71 / 05 / 08 --- 84 
4 Tidak lulus sd 78 
5 Tidak sekolah 15 
6 S1 02 
7 Lain lain 26 
 Jumlah 361 
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d. Berdasarkan pekerjaan 

NO Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 76 
2 Swasta 203 
3 Pns 7 
4 Tidak kerja 22 
5 Pedagang 8 
6 Buruh tani 3 
 Jumlah 361 

 

2. Narapidana dan tahanan perempuan 

a. Berdasarkan kasus 

No Jenis pidana Jumlah 
1 Korupsi - 
2 Kesusilaan - 
3 Pembunuhan - 
4 Penganiyaan - 
5 Pencurian 01 
6 Perampokan - 
7 Penipuan - 
8 Narkoba 07 
9 Teroris - 
10 Perlindungan anak - 
11 Penggelapan 01 
12 Sajam - 
13 Lain – lain - 

 Jumlah 09 
 

b. Berdasarkan Pendidikan 
NO Pendidikan Jumlah 
1 Sekolah dasar / mi - 
2 Sekolah menengah pertama / mts 1 
3 Sekolah menengah atas / ma 03 
4 Tidak lulus sd - 
5 Tidak sekolah 05 
6 S1 - 

No Agama Jumlah 
1 Islam 351 
2 Katolik 1 
 Jumlah 361 
   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

  Jumlah 09 
 

c. Berdasarkan agama 
No Agama Jumlah 
1 Islam 09 
 Jumlah 09 

 

d. Berdasarkan pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 4 
2 Swasta 3 
3 Ibu rumah tangga 2 
  Jumlah 09 

 

 

B. Terapi Sufistik pada Bimbingan Rohani di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang 

1. Implementasi Terapi Sufistik sebagai Bimbingan Rohani di Rumah Tahanan 

Kelas IIB Sampang 

Pembinaan rohani bagi setiap individu menjadi salah satu kebutuhan spiritual. 

Kebutuhan spiritual tidak lepas dari pembelajaran nilai-nilai keagamaan. Bagi 

seorang muslim kebutuhan bimbingan rohani menjadi salah satu pembinaan yang 

mampu mengubah dan membentuk kepribadian terhadap mereka, bahkan dapat 

dijadikan sebagai penyembuhan luka batinnya. Pada penerapan bimbingan rohani 

melalui metode terapi sufistik di Rutan mampu untuk menanamkan nilai-nilai 

spiritual pada narapidana. Dengan adanya bimbingan secara efesien ini akan 

memberikan pegaruh yang positif bagi kondisi lingkungan di Rutan. Hal tersebut 

sesuai dengan pemaparan kepala bidang pengelolaan rumah tahanan. 

“Jadi sebenarnya dalam program kerja bimbingan rohani ini, merupakan salah satu 

hak yang harus di peroleh bagi seuluruh narapidana. Bimbigan rohani ini salah satu 

tujuannya yaiitu sebagai pembinaan peningkatan keilmuan di bidang keagamaan 

bagi mereka, sehingga ketika mereka mampu memahami keilmuan tersebut harapan 

kami yaitu dapat mengubah prilaku dan pola pikir mereka. Dan kami berharap 
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dengan adanya bimbingan rohani ini mampu untuk membentuk pribadi yang baik 

pada narapidana ketika mereka keluar bebas dari penjara.” 
73

 

 

Hal yang sama diungkapkan oleh Pembina bimbingan rohani mengenai 

penerapan dan tujuan bimbingan rohani di rumah tahanan. 

“Untuk bimbingan rohani yang dijalankan oleh instansi kami, memiliki tujuan yaitu 

untuk memperbaiki kondisi dari narapidana tersebut, kondisi yang dimaksud yaitu 

meliputi psikologis, pemikiran, sikap serta menyadari perbuatan yang ia lakukan.  

Kemudian dengan adanya bimbingan rohani ini bertujuan untuk mengubah hal-hal 

yang tidak baik tadi menjadi pribadi yang baik.”
74

 

 

Kemudian mengenai implementasi metode terapi sufistik pada program 

bimbingan rohani di rumah tahanan kelas IIB Sampang di jalankan melalui 

beberapa metode terapi yaitu: 

a. Metode terapi sufistik  

1) Tausiyah agama 

Tausiyah yang diterapkan di Rumah Tahanan kelas IIB Sampang, 

dijalankan melalui pembimbingan secara lisan yakni melalui pembinaan . 

Hal tersebut diungkapkan oleh Pembina bimbingan rohani yang 

mengatakan.  

“Pada proses bimbingan secara lisan ini, disini menggunakan  tausiyah 

(motivasi diri)  biasanya kami menyampaikan sentuhan-sentuhan motivasi 

untuk narapidana dan untuk membangkitkan semangat menjalankan ibadah.”
75

 

 

Begitu juga dengan petugas pembimbing rohani Ustad Muktadir 

menyampaikan bahwa bimbingan rohani di Rutan, Ia menerapkan metode 

tausiyah (motivasi); 
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 Wawancara dengan Bapak Mashuri  tanggal 24 Mei 2021 di Sampang 
74

 Wawancara dengan Bapak Yunus Pembina bimro tanggal 27 Mei 2021 di Sampang 
75Wawancara dengan Bapak Yunus Pembina bimro tanggal 05 Juni 2021 di Sampang 
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“ Jadi untuk pemberian bimbingan tausiyah ini saya berikan pemahaman 

mengenai penguatan aqidah hal tersebut berguna supaya menambah 

pemahaman narapidana mengenai keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

SWT, kemudian dilanjut dengan  akhlak budi pkerti luhur.”
76

 

 

Dijelaskan juga mengenai proses pemberian tausiyah ini, yang aktif 

tidak hanya pembimbing rohani saja, namun pembimbing rohani 

memberikan kesempatan pada narapidana untuk juga berperan aktif pada 

proses bimbingan ini. hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara kepada 

Ustad Matjerillah selaku petugas pembimbing rohani di Rutan; 

“Jadi untuk metode tausiyah ini. Ketika saya sudah mengisi tausiyah atau 

nasehat-nasehat di musholla, saya memberikan waktu ±30 menit untuk 

memberikan kesempatan kepada narapidana untuk bertanya apa yang mereka 

belum dipahami. Tujuannya agar terjalinnya komunikasi yang baik anatara saya 

dan narapidana, agar saya tahu betul dengn kondisi dari narapidana tersebut 

dll.  Dan biasanya para narapidana aktif dalam bertanya, bahkan ada juga yang 

curhat mengenai kondisinya. Sehingga saya paham mengenai kondisi masing-

masing individu. Kemudian barulah saya memberikan pengarahan, masukan 

motivasi untuk mereka. ”
77

 

 

Dari hasil wawancara dari kedua narasumber dan hasil dari 

pengamatan yang peneliti lakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 

metode terapi sufistik  di rumah tahanan kelas IIB Sampang berbentuk 

tausiyah keagamaan atau bisa disebut juga sebagai dakwah sufistik. Pada 

bentuk ceramah ini biasanya digunakan sebagai penambahan keilmuan 

dibidang aqidah yang bertujuan untuk menambahkan pengetahuan 

mengenai keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, dan akhlak yakni 

dengan memberikan pembelajaran akhlak kepada narapidana di rumah 

tahanan ini bertujuan untuk menjadikan narapidana agar mampu untuk 

menjadi insan yang berbudi luhur. Kemudian tausiyah dari hasil 
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 Wawancara dengan Ustad Matjerillah pembimbing bimro tanggal  29 Mei 2021 di Sampang 
77

Ustd Muktadir tgl 05 Juni 2021 di sampang 
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pengamatan peneliti dapat dijelaskan bahwa tausiyah di rumah tahanan 

kelas IIB Sampang, yaitu berupa nasehat, motivasi diri dan semangat 

dalam melaksanakan ibadah. Pemberian tausiyah ini tidak lepas dari nilai-

nilai sufistik seperti pada proses tausiyah materi yang diberikan oleh 

Pembina rohani berlandaskan kepada pengangkatan materi seperti tatacara 

sholat yang khusu’, tatacara berdoa, dan intropeksi diri dengan menyadari 

kesalahan-kesalahan dan upaya bertaubat dengan tulus serta berjanji 

untuk menjadi insan yang berakhkul kharimah serta menjadi insan yang 

taat dalam agama.  

2) Terapi  Al-Qur’an  

Terapi tilawah Al-Qur’an di Rumah Tahanan kelas IIB Sampang, 

merupakan salah satu bentuk metode yang dilakukan oleh Pembina 

ataupun pembimbing rohani. 

Adapun penjelasan dari Pembina bimbingan rohani pada proses 

bimbingan rohani seperti tilawah al-Qur’an  

“Untuk bimbingan rohani seperti tilawah al-Qur’an biasanya kami ada jadwal 

untuk bertadarus jama’ah. Biasanya kami jadwalkan setelah sholat jama’ah 

kami berikan waktu ±30 menit untuk bertadarus Bersama. Selain tadarus kami 

ada program belajar membaca al-qur’an biasanya bagi mereka yang masih 

pemula belajar al-qur’an. seperti buku iqro’ biasanya bagi mereka narapidana 

yang masih belum bisa membaca al-Qur’an, kami berikan perhatian penuh 

pembimbingan membaca al-qur’an melalui buku iqro’ ini. tidak hanya belajar 

membaca, kami juga memberikan pembelajaran bagi mereka agar bisa menulis 

dan menerjemahkan al-Qur’an”.
78

 

 

Pernyataan tersebut senada dengan ungkapan dari salah satu 

narapidana yang menjalani tilawah al – Al Qur’an di rumah tahanan. 

adapun hasil pemaparan mengenai metode tilawah Al-Qur’an di jelaskan : 
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 Wawancara dengan Bapak Yunus Pembina bimro tanggal 05 Juni 2021 di Sampang 
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“Iya,biasanya kami bertadarus bersama, mengaji al-Qur’an secara 

bergantian. Tidak hanya mengajikamipun dibimbing untuk menemukan hikmah-

hikmah serta makna ajaran-ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur’an.
79

 

 

Dari hasil wawancara kedua narasumber dan hasil dari pengamatan 

peneliti dapat disimpulkan mengenai terapi sufistik pada metode tilawah 

Al-Qur’an, merupakan salah satu bentuk pembinaan bagi seluruh 

narapidana melalui tilawah Al-Qur’an. Dengan bimbingan rohani tilawah 

al-Qur’an narapidana diharapkan mampu untuk memaknai dan 

mengambil hikmah ajaran-ajaran yang terdapat di dalam Al-Qur’an. 

Selain dari pada itu ada beberapa pengaruh secara psikologis ketika 

seseorang mampu untuk mengamalkan secara istiqomah membaca Al-

Quran. Seperti akan menhantarkan seseorang mendapatkan ketenangan 

hati dan pikiranya. Menurut al-Tabathabai menjelaskan bahwa al-Qur’an 

mampu untuk dijadikan sebagai terapi ruhaniyyah yang dapat 

memberikan dampak posiutif bagi seseorang dan dengan Al-Qur’an 

seseorang akan mampu untuk mempertahankan keteguhan jiwanya dan 

mampu mengatasi kegoncangan hatinya.80  Membaca al- Qur’an terlebih 

menghafalkan dapat diyakini oleh beberapa temuan penelitian yang 

menyatakan mampu membuat kita sehat dan memiliki dampak positif 

bagi jiwa, psikis, spiritual, intelektual, maupun jasmani orang yang 

mengamalkannya.  

Adapun tujuan utama dari terapi sufistik melalui tilawah al-qur’an 

Pembina rohani berharap narapidana mampu untuk memahami makna dan 

hikmah yang terdapat didalam al-Qur’an. Dan mampu mengaplikasikan 
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 Wawancara dengan narapidana 1 tanggal 09 Juni 2021 di Sampang 
80 Dasril “Psikoterapi pendekatan sufistik dalam menangani masalah agama dan moral remaja”.(jurnal Ta’dib 
Vol 11 No. 2 Desember 2008) hal 178 
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anjuran-anjuran yang terdapat di dalam al-Qur’an guna penerapan dalam 

kehidupan kesehariannya.  

3) Terapi do’a 

Terapi melalui do’a di Rumah Tahanan kelas IIB Sampang. Doa 

merupakan salah satu bentuk bimbingan rohani bisa dilakukan oleh 

individu itu sendiri ataupun melalui bantuan orang lain.  Berikut hasil 

wawancara kepada Pembina rohani mengenai bimbingan rohani melalui 

doa. 

“terapi melalui doa ini, biasanya saya selaku Pembina rohani dan 

pembimbing rohani melakukannya ketika sudah menyelesaikan kegiatan 

tausiyah. Biasanya setelah akhir kegiatan tausiyah pembimbing rohani ini, 

biasanya mengajak seluruh narapidana untuk berdoa dan muhasabah diri. 

Guna dari hal tersebut yaitu sebagai merasapi bahwa kita adalah manusia 

yang memiliki banyak dosa, khilaf dan kekeliruan dalam melakukan sesuatu. 

Kemudian dengan muhasabah diri dan berdoa memohon ampun kepada 

Allah SWT. Allah SWT mau mengampuni kita semua dan memberikan 

kebaikan-kebaikan datang pada kehidupan kami.”
81

 

 

Dapat disimpulan dari hasil penjelasan dari Pembina rohani dan hasil 

dari pengamatan peneliti bahwa pada bimbingan rohani yang di 

aplikasikan melalui do’a ini, mampu untuk memberikan sentuhan batin 

kepada seluruh narapidana. Dan dapat diketahui bahwa mujarabnya 

sebuah doa akan memberikan dampak yang benar-benar memberikan 

perubahan yang baik. Karena didalam doa akan terjalinnya hubungan 

antara Tuhan dan hambanya. Kemudian akan menghasilkan   ketenangan 

batin  hingga seseorang tersebut mampu untuk merasakan kebaikan hati 

nurani yang sebenarnya. Pada bimbingan rohani seperti doa biasanya 
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 Wawancara dengan Bapak Yunus Pembina bimro tanggal 05 Juni 2021 di Sampang 
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dilakukan setelah kegiatan tausiyah biasanya Pembina rohani sebagai 

pemimpin doa.  

Doa-doa yang biasanya diterapkan meliputi doa taubat, doa memohon 

kemudahan dan kebaikan dunia, doa agar menjadi manusia yang yang 

lebih baik dan senantiasa instiqomah dalam menjalankan perintah agama.  

4) Terapi Muhasabah Diri 

Pada metode muhasabah ini, biasanya dilakukan secara individu 

namun masih dalam pengawasahan dari pembimbing rohani. Biasanya 

narapidana melakukan muhasabah di waktu tahajjud (kiyamul laili). 

Mereka menyempatkan diri bertahajud bermunajad diri kepada Allah 

SWT serta mengoreksi diri sendiri. Biasanya di sela-sela waktu tahajjud 

Pembina rohani melakukan pembinaan berupa arahan kepada narapidana. 

Adapun metode muhasabah ini merupakan metode terapi sufistik yang 

sifatnya tidak wajib namun dianjurkan untuk dilakukan oleh narapidana.  

Adapun tujuan dari muhasabah diri yaitu agar narapidana mampu 

menyadari perbuatan yang buruk yang Pernah mereka lakukan dan 

mengharap kebaikan serta ketentraman hidup mereka mampu Allah SWT 

datangkan kepada mereka. 

5) Terapi Sholawat dan dzikir 

Terapi metode sholawat dan dzikir yang dijalankan di rumah tahanan 

kelas IIB Sampang biasanya dilakukan secara berjama’ah dalam satu 

majlis (musholla) dengan didampingi pembina rohani. Sesuai dengan 

hasil perolehan data wawancara kepada Pembina rohani yang menyatakan 

: 

“Untuk sholawat dan dzikir disiini, biasanya kami jadwalkan di hari 

kami malam jum’at, setelah tahlil biasanya  kami lanjutkan dengan dzikir 
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istiqosah, setelah istiqosah kemudian dilanjutkan dengan sholawat  seperti 

sholawat nabi dan burdah sama halnya seperti dipesantren-pesantren Cuma 

bedanya kami laksanakan di rutan.”
82

  

 

Hal senada disampaikan oleh salah satu narapidana yang menjalani 

kegiatan tersebut. Ia menyatakan bahwa : 

“Untuk sholawat dan dzikir disiini, kami biasa membaca di malam 

jum’at setelah tahlil baru di sambung dengan sholawat dan dzikir istiqosah. 

Untuk antusias teman-teman semua mereka sangat antusias dalam 

menjalani kegiatan ini”
83

 

 

Jadi dapat disimpulkan mengenai terapi sholawat dan dzikir yang 

diterapkan di Rumah Tahanan Sampang dijalankan setiap seminggu 

sekali tepatnya pada hari kamis malam jum’at. Adapun terapi dzikir yang 

diterapkan di Rumah Tahanan Sampang berupa dzikir istiqosah kemudian 

dilanjutkan dengan pembacaan sholawat nabi dan burdah. Kemudian 

proses kegiatan tersebut di pimpim oleh Pembina rohani sebagai 

pembimbing rohani narapidana dalam menjalankan kegiatan.  

Terapi Sholawat dan dzikir selain menjadi salah satu elemen terapi 

yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan spiritual seseorang 

terhadap Allah SWT. Selain itu tujuan dari terapi sholawat dan dzikir ini 

memiliki tujuan untuk senantiasa mengingat Allah SWT. Selain itu 

menurut Ibn Athaillah menjelaskan bahwa manfaat dari orang-orang yang 

senantiasa berdzikir maka akan nampaklah seluruh bagian tubuhnya akan 

memancarkan sinar yang terang. Maksud dari hal tersebut yaitu manusia 

tersebut mampu untu menyucikan hati dan pikiranya dari hal-hal duniawi, 
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 Wawancara dengan Bapak Yunus Pembina bimro tanggal 15 Juli 2021 di Sampang 
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 Wawancara dengan narapidana6  tanggal 15 Juli 2021 di Sampang 
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mampu memutus godaan syaitan dan senantiasa mendapatkan anugrah 

ilahi dari Allah SWT.84  

Oleh karena itu melalui terapi sholawat dan dzikir pembina rohani 

berharap supaya dapat memberikan pengaruh yang baik bagi seluruh 

narapidana. Dengan terapi yang dilaksanakan secara rutin Pembina rohani 

berharap narapidana akan mampu mengamalkan secara istiqomah dan 

menetapkan hatinya pada hal-hal kebaikan.  

6) Sholat jama’ah 

Sholat jama’ah merupakan salah satu bentuk terapi yang termuat dalam 

proses pembinaan rohani narapidana di Rutan Sampang. Selain bernilai 

sebagai terapi, sholat juga merupakan salah satu bentuk ibadah yang 

didalamnya terjalin hubungan antara rohani makhluk dan sang Khaliq. 

Terapi sholat yang dijalankan di Rumah Tahanan dilaksanakan secara 

berjama’ah sesuai dengan jadwal waktu sholat wajib yaitu shubuh, 

dzuhur, ashar magrib dan isya’. Selain dari pada sholat wajib seluruh 

narapidana di anjurkan untuk sholat sunnah seperti sholat dhuha, tahajjud 

dan sholat sunnah lainnya. Keterangan tersebut sesuai dengan hasil 

perolehan data wawancara dengan Pembina rohani di Rutan 

“Untuk sholat jama’ah kami wajibkan kepada narapidana disini, 

selain sholat sebagai ibadah wajib, kami berharap dengan melaksanakan 

sholat secara jamaah mampu untuk menjalin silaturahmi kedekatan antara 

sesama napi, selain itu juga mereka juga cepat beradaptasi terhadap 

lingkungan dan yang paling utama adalah mereka mampu melaksanakan 

kewajiban mereka sebagai hamba yang taat dalam perintah agama”
85

 

Hal yang sama diungkpakan oleh Pembina rohani habib husein sebagai 

pembimbing kerohanian di Rutan: 

                                                             
84 Dimyati Sajari, “Dzikir makanan Spiritual sang Sufi”, (Jurnal Penelitian dan kajian keagamaan, vol 37 no 1 
juni 2014) hal 11 
85Wawancara Bapak Yunus 15 Juli 2021 
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“untuk sholat fardhu kami wajibkan untuk jama’ah, namun 

meskipun ada beberapa sebagian dari mereka yang kurang antusias 

mengikuti jama’ah. Namun kami selalu memberikan arahan kepada mereka 

agar lebih antusias untuk sholat ke musholla.
86

” 

 

Dari hasil perolehan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan sholat dilakukan secara berjemaah hal tersebut bertujun untuk 

menumbuhkan rasa solid narapidana dengan narapidana lainnya. Selain dari 

pada itu sholat juga memiliki pengaruh yang luar biasa terhadap rasa cemas 

dan gelisah dalam diri manusia dengan melaksanakan sholat dengan khusuk 

dan niat yang benar akan mengantarkan manusia tersebut dalam ketenangan 

hatinya, seakan-akan hamba tersebut memiliki ikatan dialog antara hamba 

dan Tuhan. 

Dari pemaparan hasil perolehan data mengenai metode terapi sufistik pada 

program bimbingan rohani yang dilaksanakan di rumah tahanan Sampang, 

dijalankan dengan mengangkat nilai-nilai sufistik seperti pendekatan diri kepada 

Allah SWT dengan melakukan beberapa metode terapi seperti tausiyah agama, 

doa, dzikir, tilawah al-Qur’an, sholat jama’ah dan muhasabah. 

b. Waktu Pelaksanaan Terapi Sufistik 

Adanya pendampingan pada proses metode terapi sufistik di rumah 

tahanan menjadi salah satu program wajib. Dengan adanya pembimbingan ini, 

Lembaga berharap adanya perubahan yang baik bagi narapidana ketika keluar 

dari rutan. Proses metode terapi sufistik melalui program bimbingan rohani di 

rumah tahanan dilaksanakan dalam kurun waktu 6 hari. Melalui kerjasama 

dari kemenag, program bimbingan rohani mampu diberikan secara maksimal 
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 Wawancara Habib Husein  15 Juli 2021 
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dengan pembimbing yang professional. Adapun detail pelaksanaanya sebagai 

berikut: 

No Nama Pembimbing Materi 

Kegiatan 

Tempat Waktu 

Pelaksanaan 

1 Bapak Yunus Sholat 
jama’ah 
 

 
 
 

Musholla at-
taubah 

Menyesuaikan 
waktu sholat 

Tilawah al-
Qur’an  Setiap hari, 

04.30-06.00 
17.20 sd selesai 

3 Ust. Matjerillah tausiyah dan 
doa 

Musholla at-
taubah 

Rabu, 09.00-
10.30 

4 Habib hasan bin S.M tausiyah dan 
doa 

 
Musholla at-

taubah 

Kamis, 09.00-
10.30 

Tahlil, 
sholawat, 
dan Istiqosah  

Kamis, 17.20 s.d 
Selesai  

5 Ust. Muktadir 
 

Tausiyah dan 
doa 

Musholla at-
taubah 

Ba’dah sholat 
jum’at 

6 Bapak Yunus Muhasabah Musholla at-
taubah 

Setiap hari, 
waktu tahajjud 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa kegiatan program bimbingan 

rohani melalui terapi sufistik dijalankan dengan kurun waktu yang sangat lama. 

Selain itu Pembina maupun pembimbing rohani harus berkomitmen dan memiliki 

profesionalitas yang tinggi, guna terlaksananya proses metode terapi sufistik 

sebagai program bimbingan rohani berjalan secara maksimal dan baik.  

2. Responsif Narapidana terhadap Terapi Sufistik sebagai Bimbingan Rohani  

di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang  

     Respon dari seluruh narapidana terhadap proses terapi sufistik bimbingan 

rohani ini sangat antusias. Para narapidana mampu mengikuti segala aktivitas 

bimbingan rohani dengan baik. Karena menurut pandangan mereka, dengan 

melaksanakan bimbingan rohani ini membantu mereka mengubah kepribadian 

yang semula tidak baik menjadi manusia yang baik dan juga mereka menyatakan 
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bahwa banyak sekali kajian-jkajian agama yang mampu mereka konsumsi pada 

proses bimbingan rohani ini. Pernyataan tersebut didapatkan dari hasil wawancara 

kepada salah satu narapidana yang ada di rumah tahanan diantaranya : 

“Iya saya lumayan lama disini, mejalani bimbingan rohani sudah 2 tahun lebih. 

Selama proses bimbimngan rohani ini, saya banyak mendapatkan berubahan pada diri 

saya sendiri dan juga lebih tahu tentang pengetahuan keagaman. Dengan bimbingan 

para ustad, kyai dan juga staff disini saya sangat diperhatikan untuk mengikuti 

bimbingan rohani. Saya banyak mendapatkan ilmu tentang ibadah, bersikap yang baik 

dan melakukan kegiatan-kegiatan yang baiklah.”
87

 

 

Menanggapi dari hasil pernyataan dari narapidana, antusias narapidana 

dalam menjalani proses metode terapi sufistik sebgai bimbingan rohani juga di 

tanggapi oleh salah satu staff rutan yang menyatakan bahwa narapidana sangat 

berpartisipasi dalam menjalani bimbingan rohani. 

“Kalau saya melihat dari keseluruhan narapidana yang mengkuti kegiatan 

bimbingan rohani ini, memang sangat antusias sekali. Jika di lihat atusias dari mereka 

yang mengikuti bisa di katakan 90% yang mengikuti. Kami juga sangat merangkul mereka 

dan memfasiliasi keperluan yang mereka butuhkan. karena mereka semua adalah 

tanggung jawab kami” 
88

 

Dari hasil pemaparan responden tersebut, dapat dijelaskan bahwa pada 

proses bimbingan rohani di rumah tahanan kelas IIB Sampang, seluruh narapidana 

berantusias dalam mengikuti kegiatan ini. Jika dilihat dari hasil pengamatan pada 

proses metode terapi sufistik pada bimbingan rohani,  jika melihat dari proses 

kegiatannya banyak sekali narapidana yang mengikuti kegiatan tausiyah dan 

tadarus al-qur’an. Pada metode tausiyah misalnya, mereka senantiasa 

mendengarkan dan mencermati pada saat proses materi disampaikan. Respon 

positif tersebut juga terlihat pada proses kajiannya. Dengan begitu hal – hal yang 

baik yang mereka tangkap melalui pemikiran mereka secara terus menerus bisa 
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 Wawancara dengan Narapidana  tanggal 15 Juni 2021 di Sampang 
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 Wawancara dengan Bapak mashuri staff rutan tanggal 15 Juni 2021 di Sampang 
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menjadi kebiasaan yang baik dan mampu diterapkan dalam kehhidupan sehari-

hari. 

3. Factor Pendukung dan Penghambat Tercapainya Terapi Sufistik pada 

Program Bimbingan Rohani  

a. Faktor Pendukung  

Demi tercapainnya suatu program kerja, tentunya ada beberapa faktor 

pendukung terlaksananya program kerja tersbeut. Sama haknya pada proses 

pelaksanaan kegiatan bimbingan rohani yang dijalankan di Rumah Tahanan 

Sampang. Ada beberapa factor pendukung dalam terlaksananya bimbingan rohani 

ini. Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak mashuri selaku kepala 

pengelolaan rutan, menjelaskan ada beberapa factor pendukung pada terwujudnya 

bimbingan rohani ini yaitu; 

“Ada beberpa faktor yang mendukung terlaksananya bimbingan rohani ini, yaitu dari 

sarana prasarana disini kami ada musholla, al-Qur’an dan buku-buku keagamaan. 

Kemudian dari tenaga pembimbing rohani disini kami juga bekerja sama dengan 

kemenag sampang. Jadi dari kemenag sampang menyalurkan tenaga pembimbing 

rohani. Jadi jumlah pembimbing rohani disini ada 4 pembimbing rohani. Kemudian para 

pembimbing ini juga diberi tugas dan jadwal masing-masing.”
89

 

 

Selain penjelesan dari bapak  mashuri, hal senada juga di ungkapkan oleh 

Pembina bimbingan rohani yaitu bapak yunus; 

“ada mbak faktor pendukungnya, selain juga sarana prasarana dan tenaga 

pembimbing rohani. Proses pembinaan rohani ini juga didukung  oleh antusias dari 

semua narapidana. Jadi antusias dari mereka inilah yang juga menjadi salah satu 

keberhasilan terlaksananya bimbingan rohani ini. alhamdulillah seluruh narapidana disini 

rata-rata antusias sekali dalam mengikyti pembinaan ini.”
90

   

 

Selain itu disampaikan juga oleh staff humas terkait dengan beberapa faktor  

pendukung  terlaksananya secara maksimal, yakni; 
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 Wawancara dengan bapak Mashuri pada tanggal 22 Mei 2021 di Sampang 
90 Wawancara dengan bapak Yunus pada tanggal  25 Mei 2021 di Sampang 
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“Selain faktor pendukung berupa sarana prasarana, antara kerjasama beberapa 

instansi dan antusias dari narapidana. Ada beberapa faktor lain yaitu mengenai efisiensi 

dalam melaksanakan kegiatan para tenaga pembimbing dalam upaya memberikan 

pelayanan bimbingan rohani kepada seluruh narapidana. Jadi kami disini sangat 

menjunjung integritas pelayanan terhadap pelayanan masyarakat, guna untuk 

menciptakan kemaksimalan dalam proses kegiatan.”
91

 

 

Selain pernyataan dari beberapa staff Rumah Tahanan Sampang, hal senada 

juga disampaikan oleh salah satu  narapidana yang meungkapkan; 

“Iya mba, jadi kami kalau ingin sholat, mengaji dan mengikuti cermah. Kami selalu di 

berikan kebebasan dalam menjalankan ibadah. Selain itu juga saya dan tema-teman juga 

sangat senang mengikuti kajian (ceramah) yang di selenggarakan di Rutan.”
92

 

Dari hasil wawancara dan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai faktor pendukung terlaksananya program Bimbingan Rohani di Rumah 

Tahanan Kelas IIB Sampag. Peneliti dapat menyimpulkan ada beberapa faktor 

pendukung pada kegiatan ini yaitu faktor pendukung internal dan faktor 

pendukung eksternal. 

Berikut dibawah ini masing-masing penjelasan mengenai bentuk dukungan 

yang bersifat internal dan eksternal;  

1) Faktor pendukung  internal 

Faktor pendukung internal dari kegiatan ini merupakan seluruh aspek 

pendukung yang berasal dari dalam Rutan. Adapun faktor pendukung tersebut 

peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di lapangan.  

Faktor pendukung tersebut dilihat dari sarana prasarana, profesionalitas tenaga 

pembimbing rohani, dan narapidana sebagai warga binaan pemasyarakatan. 

Sarana prasarana meliputi; Musholla, sebagai tempat ibadah sekaligus tempat 

berlagsungnya kegiatan bimbingan rohani yaitu sholat jama’ah, tilawah al-
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 Wawancara dengan ibu kiki pada tanggal  25 Mei 2021 di Sampang 
92

 Wawancara dengan narapidana pada tanggal  25 Juni 2021 di Sampang 
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Qur’an, ceramah dan tausiyah. Tenaga pembimbing rohani meliputi salah satu 

anggota staff rutan yang menjadi pembina rohani serta mendapatkan tugas 

dalam pembinaan narapidana dalam proses bimbingan rohani.  Pembina rohani 

ini, merupakan rohaniawan yang memiliki keahlian dalam memberikan 

pembinaan rohani pada narapidana. Selain dituntut dengan profesionalitasnya, 

Pembina rohani harus memiliki cerminan sifat tauladan yang baik dan patut 

dicontoh bagi narapidana.  Kemudian yang terakhir fakktor pendukung 

terlaksananya bimbingan rohani adalah antusias narapidana. Berdasarkan hasil 

pengamatan dan dokumentasi yang peneliti peroleh, bahwa antusias 

narapidana dalam mengikuti kegiatan bimbingan rohani sangatlah tinggi. 

Harapan mereeka ketika mengikuti pembinaan rohani yaitu agar dapat 

memperbaiki pribadi yang tidak baik menjadi pribadi yang berakhlakul 

kharimah. Selain dari beberapa faktor internal tersebut, faktor pendukung 

lainnya ialah bahwa kepala Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang sangat 

mendukung dalam segala bentuk dukungan yang diberikan kepada pelayanan 

pembinaan bimbingan kerohanian. Tidak lepas juga dari dukungan kepala 

rutan, bentuk dukungan dari kantor Kementrian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Jawa Timur sangat mendukung penuh dalam proses pembinaan 

kerohanian narapidana.  

2) Faktor pendukung eksternal 

Faktor pendukung eksternal merupakan segala bentuk dukungan yang 

berasal dari kerja sama instansi eksrutan dan internal rutan terhadap 

terlaksananya proses bimbingan rohani di Rumah Tahanan Kelas IIB 

Sampang. Jadi pada proses bimbingan rohani di Rutan berjalan secara 
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maksimal karena adanya relasi antara beberapa instansi dari luar yang bekerja 

sama dengan instansi rutan guna memkasimalkan proses bimbingan rohani.  

Berdasarkan hasil perolehan data melalui wawancara dan pengamatan 

lapangan, peneliti dapat menemukan beberapa faktor pendukung yang bersifat 

eksternal. Diantaranya faktor ekternal  tersebut adalah terjalinnya kerjasama 

beberapa instansi luar yaitu Departemen Kementrian Agama Sampang, 

Pemerintah Kabupaten Sampang dan Dinas Pendidikan Kabupaten Sampang.  

Berikut bentuk kerjasama yang dilakukan oleh instansi Rumah Tahanan 

Kelas IIB Sampang. Instansi Kemenaq Sampang, bentuk kerja sama yang 

diberikan oleh kemenag dalam membantu proses pembimbingan kerohanian di 

lingkungan Rumah Tahanan yaitu menugaskan salah satu staff yang ahli 

dibidang kerohanian dengan mengisi pembinaan seperti tausiyah. Instansi 

Pemkab Sampang, bentuk kerja sama yang dilakukan yaitu memberikan 

fasilitas berupa pendanaan dalam memenuhi kebutuhan dalam bentuk sarana 

prasarana, seperti musholla dll. Instansi Dinas Pendidikan Sampang, 

mendukung dengan memberikan bantuan berupa fasilitas buku-buku 

keagamaan yang dapat digunakan dan dipelajari pada proses bimbingan 

rohani.  

Selain dukungan eksternal dari instansi tersebut ada beberapa faktor 

pendukung lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak yunus selaku 

Pembina bimbingan rohani menjelaskan bahwa selain kerja sama dari 

beberapa instansi tersebut, Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang membuka 

lebar bagi Lembaga-lembaga lain yang ingin berkontribusi dan menyalurkan 

keilmuannya untuk di terapkan di lingkungan Rutan. Seperti lembaga 

pesantren dan lembaga NU Sampang. Kedua lembaga tersebut menjadi salah 
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satu pendukung terlaksananya bimbingan rohani yang ada di Rutan.  Adapun 

kontribusi dari kedua pihak tersebut yaitu dengan melakukan bimbingan 

rohani berupa ceramah agama.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor dukungan pada proses bimbingan 

rohani yang dilaksanakan di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang merupakan 

salah satu unsur terpenting pada proses pelaksanaan bimbingan rohani, hal 

tersebut supaya terlaksaananya kegiatan dengan sebaik mungkin dan dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. Faktor pendukung yang berasal dari dalam 

rutan maupun luar rutan, merupakan salah satu bentuk upaya memaksimalkan 

proses bimbingan yang mengharapkan seluruh warga binaan pemasyarakat 

mampu mendapatkan bimbingan rohani dengan baik. 

b. Faktor Penghambat  

Selain adanya faktor pendukung kegiatan bimbingan rohani, ada beberapa 

faktor penghambat, yang mengahambat proses terlaksananya bimbingan rohani. 

Hal tersebut disampaikan oleh bapak yunus pada proses wawancara, yaitu; 

“iya tentu mba, untuk faktor penghambat terlaksananya bimbingan ini ada, baik dari 

kami selaku pemberi layanan bimbingan rohani maupun dari narapidanan tersebut. 

Contoh faktor penghambatnya adalah pada fasilitas musholla, musholla disini masih 

belum cukup menampung seluruh narapidana pada proses bimbingan rohani. Jadi waktu 

jadwal ceramah ataupun tausiyah kami bagi 2 tahap. Seumpama hari senin blok A maka 

hari selasa blok B yang mengikuti kegiatan.  Jadi kapasitas musholla kurang mencukupi 

untung menampung seluruh narapidana. Namun kami berikan solusi agar narapidana 

tetap bisa mengikuti atau mendengarkan kegiatan ceramah ataupun tausiyah tadi, yaitu 

dengan menggunakan sound system agar seluruh narapidana mendengar isi ceramah 

tadi.”
93 

Selain itu ungkapan dari bapak mashuri selaku staff bidang pengelolaan 

menyampaikan terkait dengan faktor penghambat terlaksananya bimbingan rohani 

ini adalah; 
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 Wawancara dengan bapak Yunus pada tanggal  5 Juni 2021 di Sampang 
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“Kalau untuk faktor penghambat pada proses bimbingan disini tentu ada mba, selain 

yang disebutkan tadi oleh bapak yunus. Ada contoh lainnya, misal ada sebagian dari 

narapidana yang tidak patuh atau tidak mau mengikuti kegiatan bimbingan rohani. 

Sehingga kami harus benar-benar mencari celah atau menggunakan taktik untuk 

membujuk mereka. Biasanya narapidana yang kurang antusias itu karena masih dalam 

tahap beradaptasi pada kegiatan rutan, karena masih berstatus penghuni baru. 

Kemudian juga faktor penghambatnya yaitu mengahadapi tingkat emosional 

narapidana, sehingga mereka juga enggan untuk dikasih tahu. Namun semua faktor 

penghambat tadi bisa kami atasi pelan-pelan. Cukup sabar dan niat ingin merubah 

mereka sudah cukup menjadi kekuatan kami dalam membina mereka.”
94

 

Dapat ditarik kesimpulan hasil pemaparan dari bapak yunus dan bapak 

mashuri mengenai faktor penghambat terlaksananya bimbingan rohani yakni 

terdapat beberapa faktor diantaranya, ada beberapa narapidana yang kurang 

antusias dalam mengikuti bimbingan rohani, jika dipersentasikan sekitar 7% 

narapidana yang kurang antusias dalam pembinaan bimbingan rohani. Namun 

kendala tersebut merupakan hal yang wajar menurut staff di Rumah Tahanan 

tersebut, jika melihat dari status narapidana yang masih tergolong baru, yang 

memugkinkan harus beradaptasi dengan kegiatan di Rutan. Tapi para staff tetap 

melakukan pengarahan pada wbp tersebut, guna memberikan pelayanan 

bimbingan rohani secara maksimal dan mampu memberikan perubahan yang 

positif bagi mereka. Selain itu juga berdasarkan dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti dapat diuraikan bahwa salah satu kendala dari kegiatan 

bimbingan rohani  yaitu karena jumlah petugas bimro yang ada di rutan lebih 

sedikit daripada jumlah narapidana. Hal tersebut berdasarkan dari hasil perolehan 

data di lapangan. Oleh karena itu perlu adanya cara yang dilakukan oleh petugas 

agar  mampu membuat ketertarikan narapidana supaya dapat mengikuti 

bimbingan rohani dengan baik. 
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 Wawancara dengan bapak Mashuri pada tanggal  5 Juni 2021 di Sampang 
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Kemudian melihat dari sarana prasarana seperti musholla sebagai tempat 

kegiatan bimbingan rohani. Melihat dari hasil pengamatan peneliti, bahwa 

musholla yang kapasitasnya memiliki daya tampung sedikit, sehingga belum bisa 

mengcover seluruh narapidana untuk mengikuti proses kegiatan bimbingan rohani 

secara bersamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

ANALISIS TERAPI SUFISTIK PADA PROGRAM BIMBINGAN ROHANI  SEBAGAI 

PEMBINAAN AKHLAK ISLAMI 

A. Analisis  Terapi Sufistik sebagai Pembinaan Akhlak di Rumah Tahanan 

Sampang 

Memasuki pada pembahasan metode terapi sufistik yang dilaksanakan di 

Rumah Tahanan Sampang terdiri dari dari beberapa metode terapi   Seperti 

tausiyah agama, tilawah al-Qur’an, doa, muhasabah, terapi sholawat dan dzikir, 
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dan sholat jamaah,. Pada proses metode terapi sufistik ini pada dasarnya 

merupakan salah satu fasilitas program bimbingan rohani yang harus diperoleh 

bagi seluruh umat islam tanpa memandang status apapun. Seorang narapidana 

dalam hak dan kewajiban memperoleh pembinaan rohani, menjadi salah satu 

prioritas yang harus dipenuhi di Rumah Tahanan. hal tersebut berdasarkan sesuai 

dengan aturan pemerintah dan Agama.  

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti, dapat dinyatakan 

bahwa program bimbingan rohani yang ada di Rumah Tahanan Kelas IIB 

Sampang, merupakan kegiatan pembinaan yang wajib diikuti oleh seluruh 

narapidana. Mengingat hal itu karena narapidana secara hakikatnya mereka 

memang perlu pembinaan rohani. Melihat dari latar belakang kondisi narapidana 

yang mengalami krisis spiritual, Krisis moral yang mengakibatkan melakukan 

pelanggaran hukum dan kurangnya pemahaman agama. Adapun penyimpangan 

sosial yang disebutkankan tersebut muncul karena dilator belakangi oleh tuntutan 

kebutuhan yang bersifat jasmaniyah (materi), ada juga karena dipengaruhi oleh 

kondisi krisis pengetahuan keagamaan, dan ada juga yang dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan yang buruk.  Oleh sebab itu dengan adanya metode terapi 

sufistik sebagai pembingan rohani di Rutan, bertujuan untuk memberikan 

pembinaan rohani sebagaimana yang sesuai dengan ajaran islam dalam 

menanamkan sifat Hablum minallah, Hablum minannas, dan Hablum minal alam.   

Bimbingan Rohani merupakan program kerja pembinaan yang ditujukan 

kepada seluruh narapidana dan tahanan yang menganut agama Islam. Didalam 

program bimbingan rohani termuat proses metode terapi sufistik. Adapun 

tanggung jawab atas Program kerja ini menjadi tanggung jawab kepala seksi 

Pembinaan Kerohanian yaitu bapak Yunus. 
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Berikut analisis dari hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh 

Peneliti pada proses metode terapi sufistik sebagai bimbingan rohani yang 

dilaksanakan di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang; 

1. Tausiyah (Motivasi Hidup) 

Bentuk terapi sufistik berupa tausiyah agama ini, merupakan upaya 

pemberian nasehat, motivasi, dorongan yang positif melalui unsur-unsur 

sufistik dengan mejadikan sebagai pedoman hidup yang terjadi di masa 

sekarang.  

Berdasarkan dari hasil wawancara kepada pembimbing rohani bahwa 

dalam memberikan tausiyah kepada seluruh narapidana tujuan utamanya 

adalah supaya narapidana dapat menerima kondisi keadaan yang mereka 

hadapi melalui dengan cara ikhlas dan bersyukur. Dan ketika kedua sifat 

tersebut sudah di miliki oleh narapidana, maka akan mudah bagi mereka 

untuk menata hidup yang lebih baik dari sebelumnya.   

2. Tilawah Al-Qur’an 

Pemberian bimbingan rohani berupa tilawah Al-Qur’an merupakan 

salah satu bentuk upaya pembimbing rohani guna mengenalkan Al-Qur’an 

sebagai kitab suci umat islam. Selain itu juga agar narapidana mampu 

untuk memahami makna dalam Al-Qur’an serta meneladani segala bentuk 

anjuran yang ada didalamnya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dapat diuraikan 

pada proses kegiatan Tilawatil Qur’an narapidana tidak hanya sekedar 

membaca Al-Qur’an namun inovasi dari para pembimbing dalam 

memberikan bimbingan ini yaitu dengan memberikan pemaknaan dan isi 

kandungan dalam Al-Qur’an. Harapan tersebut yaitu supaya 
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mempermudah seluruh narapidana dalam menerapkan ajaran-ajaran yang 

terdapat di dalam Al-Qur’an terhadap lingkungan sekitar.  

3. Doa 

Doa merupakan usaha manusia dalam meminta segala sesuatu kepada 

Tuhan. Sedagkan menurut ahli tasawuf doa merupakan usaha untuk 

mengabdikan diri kepada Allah SWT dengan memposisikan diri sebagai 

makhluk yang lemah, serta mengarap kemurahan hati, memohon kepada-

Nya sebagai bentuk ketaatan kepada Tuhan. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara Bimbingan rohani doa 

yang diterapkan di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang merupakan  salah 

satu upaya Pembina rohani sebagai proses upaya pembinaan spiritual dan 

pembinaan kepribdian narapidana. Pada proses doa dipimpin oleh Pembina 

rohani, biasanya doa dilakukan setelah melaksanakan ceramah. Dalam doa 

Pembina rohani mengarahkan supaya narapidana bisa menyadari segala 

bentuk kesahalan dan kekhilafan yang pernah dilakukan di lingkungan 

masyarakat. Selain itu juga Pembina rohani mengarahkan agar narapidana 

bertaubat dan meminta kepada Allah SWT Supaya diberikan ketenangan 

hati, keikhlasan, kesabaran dan kehidupan yang baik kedepannya.   

4. Muhasabah  

Secara umum muhasabah dapat dikatakan juga sebagai intropeksi diri. 

Menurut Al-Ghazali Muhasabah merupakan salah satu bentuk pendidikan 

akhlak yang berupaya memahami mengenai keadaan diri dengan 

memusatkan segala perhatiannya kepada Allah (Murqabah), muhasabah 

yang dimaksud dengan pendidikan akhlak ialah bahwa muhasabah yang 
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bersumber dari hati yang tulus serta bersandar pada Allah SWT.95 Maksud 

dari muhasabah terdapat didalam Al-Qur’an pada QS Al-Hasyr ayat 18; 

ۚ [�] �h[o Th �bS ��q�]ا الله وl�mا اlqhا gs�]ا Trs Ts  ۗ اللهl�mان الله  وا

��lx`|m T`f �vن   

Artinya; “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
96

  

Dari penjelasan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa setiap orang yang 

beriman hendaklah mengintorpeksi diri (muhasabah) dngan 

memperhatikan amalan-amalan yang telah dikerjakan dan mengerjakan 

kebaikan-kebaikan untuk hari selanjutnya. 

Terapi sufistik di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang pada kegiatan 

muhasabah biasanya dilakukan  secara individu, biasanya narapidana 

melakukan muhasabah diri dibarengi dengan sholat tahajjud. Dalam proses 

bimbingan rohani ini tidak bersifat wajib, namun dianjurkan oleh Pembina 

rohani supaya mampu melihat perbuatan-perbuatan yang sepatutnya kita 

perbaiki untuk kehidupan selanjutnya.  

5. Sholawat dan dzikir 

Sholawat dan dzikir bisa digolongkan pada metode terapi sufistik 

dikarenakan dalam sholawat dan dzikir memiliki unsur-unsur religius. 

Sholawat dan dzikir digolongkan kedalam metode terapi sufstik karena 

                                                             
95 Siti Alfiatun Hasanah, “Konsep Muhasabah dalam Al-Qur’an Telaah Pemikiran Al-Ghozali”, (Jurnal Al-
Dirayah Vol 1 No 1 Mei 2018) hal 57 
96

 QS. Al-Hasyr ayat 18  
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didalam sholawat memiliki manfaat dan fungsi pada diri manusia, baik 

secara ruhaniyah maupun batiniyyah. Dengan bersholawat dan berdzikir 

akan terjalinya kedekatan anatara hamba dan Tuhan, sarana terkabulnya 

doa, upaya pendekatan terhadap Rasulullah saw, mampu menghilangkan 

kesan bakhil dan senantiasa mendapatkan balasan dalam hal kebajikan dan 

menghapus keburukan.  

Oleh karena itu pada proses terapi sholawat dan dzikir di Rumah 

Tahanan narapidana agar mampu mengambil hikmah-hikmah yag 

terkandung dalam sholawat dan dzikir.  

6. Sholat jama’ah 

Melaksanakan sholat bagi umat muslim merupakan suatu ibadah yang 

wajib dikerjakan. Dalam kondisi apapun baik sakit, musafir dan 

sebagainya, hukum melaksanakan sholat fardhu hukumya wajib, namun 

ada beberapa keringanan yang terdapat didalamnya.  

Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang pada metode terapi ini 

menerapakan kewajiban sholat jama’ah bagi seluruh narapidana. Dalam 

hal tersebut melihat kondisi dari narapidana dapat pastikan jika hak dan 

kewajiban dalam melaksanakan ibadah sholat di rutan sudah dipenuhi. 

Selain juga berdasarkan terhadap UU No 12 tahun 1995 tentang kebebasan 

beribadah. Didalam QS Al-Baqarah (2)45 yang berbunyi tentag kewajiban 

sholat; 

  ۙ◌  وا�v�e] TrSة ا� Rxk ا[��|gv ۗ◌   وا ��|lqvا Tf[\�� وا[\lxة
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Artinya: “Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah SWT) dengan 

sabar dan sholat. Dan (Sholat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang – 

orang yang khusyu’”
97 

Jadi dalam hal beribadah Rutan Kelas IIB Sampag sangat memberikan 

hak penuh kepada seluruh narapidana guna memeliki tujuan bahwa 

narapidana tersebut agar merasa lebih dekat dengan Allah SWT.  

B. Analisis Pencapaian Terapi Sufistik terhadap Pembinaan Akhlak 

Narapidana di Rutan Sampang 

Pada hasil pencapaian terapi sufistik pada proses bimbingan rohani 

terhadap pembinaan akhlak pada narapidana di Rumah Tahanan Kelas IIB 

Sampang ini, peneliti akan menjabarkan secara deskriptif yang sesuai dengan teori 

dan hasil lapangan. Analisis pencapaian bimbingan rohani dalam upaya 

pembinaan akhlak dilakukan setelah seluruh data terkumpul baik mellalui studi 

library, wawancara, dokumentasi dan observasi.   

Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, peneliti dapat 

menemukan beberapa hasil pencapaian sebagai tolak ukur dari proses metode 

terapi  sufistik pada bimbingan rohani sebagai pembinaan akhlak. Berdasarkan 

hasil perolehan data peneliti dapat menganalisis dengan menilai antara teori dan 

pengamatan hasil lapangan. Jadi peneliti dapat mengalisis pencapaian program 

bimbingan rohani dalam upaya pembinaan akhlak dengan melihat kondisi keadaan 

di lapangan. 

1. Subyek Penelitian 

Dari Penelitian yang ditemukan oleh peneliti, peneliti dapat menemukan 

beberapa subyek yang menjadi representative atau perwakilan dari seluruh 

                                                             
97 QS. Al-Baqarah (2)45 
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narapidana. dari hasil perwakilan subyek narapidana, peneliti dapat 

menganalisis dan menilai keabsahan perolehan data. Adapun peneliti 

mengambil perwakilan subyek dari setiap perwakilan kasus yang lakukan 

narapidana: 

1) Narapidana 1 (Burhan) 

Pria kelahiran 1989 bertempat tinggal di kota Sampang. Ia tumbuh 

besar di di bangkalan dan beristri dengan orang sampang. Ia merupakan 

lulusan SMP di bangkalan. Adapun latar belakang keluarga sebelum 

menikah, ia tergolong keluarga yang sederhana. Namun ada beberapa 

pengaruh yang diungkapkan oleh Burhan terkait dengan awal 

tersangkutnya ia pada kasus penganiyaan. Diantara akibat faktor 

keluarganya. Ia merupakan suami dari seornag wanita yang tiggal di 

sampang. Awal-awal pernikahan ia merasa baik-baik saja denga istrinya. 

Namun ada beberapa faktor yang membuat ia mengalami perubahan sikap 

maupun prilaku. Faktor tersebut diungkapkan oleh Burhan bahwa faktor 

ekonomi, keharmonisan dalam rumah tangga dan tuntutan sehingga ia 

merasa akibat dari munculnya faktor tersebut mengubah sikapnya menjadi 

seseorang yang kurang baik. Faktor ekonomi dengan kondisi ia sebagai 

petani hanya bisa mencukupi kebutuhannya sehari-hari. Namun tuntutan 

dari istri yang membuatnya depresi seehingga lama -kelamaan ia merasa 

bahwa sikapnya kasar kepada istrinya. Selain itu juga faktor dari 

kurangnya Pendidikan keagamaan pada dirinya. Sehingga mengakibatkan 

ia tidak bisa terkontrol emosinya. Dan disuatu ketika ada pertengkaran 

antara keduanya dan mengakibatkan suami melakukan penganiayaan 

terhadap istrinya.  
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Namun setelah melakukan pembinaan melalui terapi sufistik pada 

program bimbingan rohani selama kurang 2 tahun, ia lambat laun mulai 

mengalami perubahan pada dirinya. Hal tersebut dapat dilihat melalui 

bagaimana ia giat dalam beribadah, melakukan hal-hal yang baik dan 

Iapun giat dalam mempelajari secara mendalam mengenai agama. Iapun 

juga menyatakan bahwa mudah sekali dalam beradaptasi terhadap 

lingkungan rutan. Dengan kondisi tersebut dapat mempermudah Pembina 

rohani dalam memberikan pembinaan terapi kepada narapidana.    

2) Narapidana 2 (Yesir) 

Pria pada kelahiran 1999 yang berasal dari kota sreseh Sampang, ia 

terjerat akibat kasus narkoba. Selama hidupya ia menempuh Pendidikan di 

salah satu SD, SMP Ddan SMA di Sreseh.. Jika dilihat dari latar belakang 

keluarga yesir tergolong keluarga yang berada. Namun akibat dari 

pergaulan buruk teman – temannya semasa sekolah ia terjerumus pada 

lingkungan yang buruk. Yang mengakibatkan ia mengkonsumsi narkoba. 

Jika dilihat dari latar belakang keluarganya, orang tuanya memiliki 

problem broken home. Sehingga mengakibatkan hal tersebut kurangnya 

pengawasan dan didikan secara keagamaan, sosial dan prilaku terhadap 

dirinya. Melihat kedua orang tua dari narapidana tersebut merantau ke luar 

kota. Sehingga pola asuh dari saudara yesir ini, diambil alih oleh 

neneknya. Dari latar belakang tersebut ungkapan dari sudara yesir yang 

mengakibatkan ia salah pilih pergaulan. Sehingga dari pergaulan yang 

buruk tersebut terjerumuslah ia kedalam tahanan. Akibat tersandung pada 

kausus narkoba. 
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Namun setelah menjalani proses pembinaan di Rutan selama kurang 

lebih 3 tahun, banyak sekali perubahan terhadap dirinya. Melalui kegiatan-

kegitan yang dilakukan Pembina rohani seperti sebagaimana proses terapi 

sufistik yang di terapkan mampu untuk memberikan dampak yang sangat 

luar biasa bagi narapidana. ia menyatakan bahwa dengan arahan Pembina 

dalam memberikan pemahaman secara mendalam mengenai ajaran agama, 

mengajak sholat jama’ah, berdoa dan bertadurus al-Qur’an secara 

istiqomah. Senantiasa mengubah dirinya untuk lebih menjadi manusia 

yang taat dalam perintah agama, ia juga merasa bahwa selama di Rutan ia 

merasa lebih damai dan tenang dalam lingkungannya.  

3) Narapidana 3 (Sulton) 

Pria kelahiran 1996 ini bertempat tinggal di Ds. Tambelengan. Ia 

tumbuh besar dari latar belakang keluarga yang sederhana. Adapun 

Pendidikan yang ia tempuh yaitu SDN 1 Tambelengan, SMP 1 

Tambelengan. Pengakuan dari Burhan terkait dengan kondisi dirinya dan 

keluarganya semasa sebelum masuk kedalam tahanan, ia mengungkapkan 

bahwa kurangnya keharmonisan, perlakuan dan didikan oleh kelurganya 

terhadap dirinya. Hal tersebut mungkin dikarenakan orang tua yang broken 

home. Sehingga ia merasa kurang diperhatikan dan kurang bimbingan 

keluarga. Sehingga ia merasa haus akan pembinaan baik secara agama, 

sosial, ekonomi dan lainnya. Dari kekurangan-kekurangan tersebut 

terjerumuslah ia kepada lingkungan yang tidak baik. Ia memiliki beberapa 

teman yang menurutya teman tersebut kurang baik dalam pergaulannya. 

Sehingga dari pergaulan tersebut membuatnya menjadi seseorang yang 

krisis dalam akhlaknya. Dari pergaulan dan krisis kebutuhan yang tidak 
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dapat dipenuhi bertekadlah ia untuk melakukan perbuatan pencurian. 

Sehingga mengakibatkan ia masuk kedalam sel tahanan. 

Namun selama menjalani proses pembinaan di Rutan selama dua 

tahun. Ia menyatakan bahwa pada proses terapi sufistik yang diterapkan di 

rutan senantiasa memberikan dampak yang positif terhadap dirinya. Ia 

merasa bahwa semakin ia mengikuti bimbingan rohani yang di berikan 

oleh Pembina rutan, ia merasa banyak nilai-nilai positif terhadap dirinya, 

seperti menjalani ibadah dan berprilaku baik terhadap sesama.   

4) Narapidana 4 (Imah) 

Wanita kelahiran 1994 ini bertempat tinggal di Ds. Banyuates 

Sampang. Ia tumbuh besar dari latar belakang keluarga yang cukup 

sederhana. Adapun Pendidikan yang ia tempuh yaitu SD di banyuates. 

Pengakuan dari imah terkait dengan kondisi dirinya dan keluarganya 

semasa sebelum masuk kedalam tahanan, ia mengungkapkan bahwa 

kondisi keluarga yang kurang terbuka dengan keluarga. Adapun orang tua 

dari narapidana ini keduanya sudah meninggal dunia. Sehingga ia 

memerlukan perhatian dan bimbingan keluarga. Ia tinggal dengan 

neneknya, nenekpnyapun kurang mengawasi setiap langkah prilaku dari 

narapidana. karena melihat kondisi yang sudah tua. Dari kekurangan-

kekurangan tersebut terjerumuslah ia kepada lingkungan yang tidak baik. 

Ia memiliki beberapa teman yang menurutya teman tersebut kurang baik 

dalam pergaulannya. Sehingga masuklah ia kedalam pergaulan tersebut. 

Awal dari kasus pencurian yang dilakukan oleh imah berawal dari 

pergaulan teman yang buruk dan kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi 
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bertekadlah ia untuk melakukan perbuatan pencurian. Sehingga 

mengakibatkan ia masuk kedalam sel tahanan. 

 Namun setelah menjalani proses bimbingan melalui terapi yang 

diterapkan di Rutan, ia menyatakan bahwa banyak sekali perubahan yang 

baik yang terlihat pada dirinya. Dengan pembimbingan dan pengawasan 

yang dilakukan oleh Pembina rohani sangat memberikan impac yang 

positif terhadap dirinya dan lingkungan nya.  

5) Narapidana 5 (Imdra) 

Pria pada kelahiran 1999 yang berasal dari kota sampang, ia terjerat 

akibat kasus narkoba. Ia menempuh Pendidikan di SD 1 Gunung Sekar, 

SMPN Sampang dan SMA 2 Sampang. Jika dilihat dari latar belakang 

keluarga indra tergolong keluarga yang berada. Namun akibat dari 

pergaulan buruk teman – temannya semasa sekolah ia terjerumus pada 

lingkungan yang buruk. Yang mengakibatkan ia mengkonsumsi narkoba. 

Jika dilihat dari latar belakang keluarga ia mengungkapkan bahwa orang 

tuanya sibuk dalam bekerja sehingga kurang pengawasan dan didikan 

terhadap dirinya. Hal tersebutlah yang membuat indra salah pilih 

pergaulan hidup. Sehingga dari pergaulan buruk tersebut masuklah ia 

kedalam tahanan.  

Namun setelah menjalani beberapa proses bimbingan terapi yang ada 

di Rutan selama 2 tahun, ia mengungkapkan banyak sekali perubahan yang 

baik pada dirinya, baik dari cara bersikap maupun bergaul terhadap teman-

teman di lingkungan Rutan. 

6) Narapidana 6 (Taufik) 
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Pria kelahiran 1997 ini bertempat tinggal di Bangkalan. Ia tumbuh 

besar dari latar belakang keluarga yang sederhana. Adapun Pendidikan 

yang ia tempuh yaitu SD,SMP dan SMA di Bangkalan. Pengakuan dari 

Taufik terkait dengan kondisi dirinya dan keluarganya semasa sebelum 

masuk kedalam tahanan, ia mengungkapkan bahwa kurangnya 

pengawasan, perlakuan dan didikan oleh kelurganya terhadap dirinya. 

Selain itu juga ada pengaruh lingkungan yang buruk yang dialaminya. Dan 

dari faktor tersebutlah ia merasa haus akan pembinaan baik secara agama, 

sosial, ekonomi dan lainnya. Dari kekurangan-kekurangan tersebut 

terjerumuslah ia kepada lingkungan yang tidak baik. Ia memiliki beberapa 

teman yang menurutya teman tersebut kurang baik dalam pergaulannya. 

Sehingga dari pergaulan tersebut membuatnya menjadi seseorang yang 

krisis dalam akhlaknya. Sehingga jika dilihat dari beberapa faktor yang 

muncul tadi mengakibatkan ia tersangkut dalam kasus pembegalan 

(sajam). Sehingga mengakibatkan ia masuk kedalam sel tahanan. 

Namun setelah melakukan proses pembingan yang ada, ia 

mengungkapkan banyak sekali perubahan yang ia dapatkan selama 

menerima pembinaan tersebut. Baik dalam segi agama, sosial dan dampak 

psikologis pada dirinya.  

7) Narapidana 7 (Aan) 

Pria kelahiran 1996 yang bertempat tinggal di Ds Camplong Sampang. 

Ia tumbuh besar dari kalangan keluarga yang kurang berada. Ia merupakan 

seseorang yang dapat dikatakan kurangnya didikan dan pendampingan 

keluarga. Orang tua perempuannya meninggal dan ayahnya pergi merantau 

ke luar kota sehingga ia diasuh oleh keluarga ibunya. Faktor kurangnya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 

 

didikan dan pengawasan oleh keluarga menjadikan ia terjerumus kepada 

lingkugan yang buruk. Berdasarkan pernyataan dari saudara aan yang 

mengungkpkan bahwa ia dalam berprilaku bisa dikatakan kurang baik. 

Akibat dari minimnya pembimbingan keagamaan, kurang baik dalam 

bersosial dan salah memilih pergaulan. Hal tersbut yang membuat saudara 

aan terjerumus ke dalam kasus perampokan sehingga mengakibatkan ia 

tersangkut dalam kasus hukum. 

Namun setelah menjalani proses bimbingan terapi yang ada di Rutan,ia 

menyatakan bahwa ia yang awalnya krisis tentang ilmu agama, krisis 

moral dan setelah menjalani beberapa bimbingan terapi yang ada di Rutan 

memberikan perubahan terhadap dirinya baik dari religiusitas dan mampu 

beradaptasi yang baik terhadap lingkungannya.  

Dari hasil pemaparan perwakilan dari narapidana terkait dengan latar 

belakang kondisi  baik keluarga, Pendidikan, prilaku, kasus dan lainnya. Dapat 

disimpulkan bahwa kondisi dari narapidana yang pada akhirnya 

mengakibatkan mereka krisis dalam akhlak terpuji dikarenakan kurangnya 

pemahaman mengenai keagamaan, kurangnya pembimbingan pengawasan 

dari keluarga, minimnya kualifikasi Pendidikan dan faktor lainnya. Oleh 

karena itu dengan adanya program bimbingan rohani melalui terapi sufistik 

yang ada di Rutan akan memberikan dampak yang positif bagi lingkungan 

rutan yang akan berpengaruh kepada dampak psikologis seluruh narapidana.  

2. Tolak Ukur Akhlak Islami 

Dapat disimpulkan bahwa dari hasil terapi pada program bimbingan 

Rohani di Rutan Sampang. Peneliti mampu menyimpulkan hasil pencapaian 

dalam pembinaan akhlak narapidana, hal tersebut dapat diukur dengan melihat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 

 

parameter dimensi akhlak islami yang terlihat pada hasil pengamatan peneliti 

pada saat di lapangan. Pada dimensi akhlak islami peneliti membagi menjadi;       

1) Akhlak terhadap Allah SWT 

Cerminan akhlak manusia terhadap ketaatan kepada Allah SWT, bisa 

dilihat melalui seberapa taat dan patuh manusia itu terhadap perintah Allah 

SWT. Didalam islam diajarkan bahwa prilaku manusia terhadap Allah SWT, 

harus memiliki interaksi yang baik. Contoh spesifiknya adalah menjalankan 

ibadah sholat sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT. Hal tersebut 

merupakan salah satu bentuk akhlakul kharimah terhadap Allah SWT.  

Berdasarkan hasil wawancara kepda staff rutan dan narapidana 

mengenai pembinaan rohani di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang, upaya 

pembinaan kepribadian terutama dalam pembinaan ibadah keagamaan 

dilaksanakan guna mencapai harapan yang baik terhadap pembinaan 

narapidana. 

Pembinaan akhlak melalui ibadah merupakan upaya Pembina rohani 

dalam membentuk karakter akhlak yang baik terhadap narapidana, 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu 

narapidana terhadap pencapaian pembinaan dalam meningkatkan ibadah pada 

narapidana yaitu 

“ iya mbak, jadi saya dulu sebelum masuk penjara, untuk beribadah sholat 

wajib jarang karena dulu saya jarang ada yang menegur untuk sholat, mengaji dan 

lainnya. Mungkin juga karena ajakan dari teman-teman yang sering ngajak 

nongkrong jadi lupa ibadah. Namun setelah saya hidup lama disini sekitar 2 tahun 

banyak perubahan pada diri saya, hal itu semua karena bapak di rutan ini yang 

membimbing saya untuk beribadah.”
98
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 Wawancara dengan narapidana pada tanggal  20 Juni 2021 di Sampang 
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Dari pernyataan diatas ditanggapi oleh salah satu teman sekamar 

narapidana, yang menyatakan bahwa; 

Benar mbak, selama saya dulu hidup di luar saya merasa memang susah 

untuk sholat. Kalau saya karena dari kecil tidak bersama orang tua jadi saya kurang 

didikan dari orang-orang sekitar saya, sehingga pergaulan sayapun juga rusak. 

Namun saat saya mendapatkan pembinaan di rutan oleh bapak-bapak disini saya 

merasa jauh lebih baik. Saya juga diajak sholat bersama, mengaji bersama disini saya 

juga mendapatkan bimbingan keagaamaan.
99

 

 

Selain wawancara dari kedua narapidana, pernyataan diatas dibenarkan 

oleh bapak Yunus selaku Pembina rohani, ia menyatakan; 

“ iya benar, jadi narapidana disini ketika sudah waktunya ibadah, kami ajak 

bersama-sama ke musholla untuk sholat jama’ah. Karena mereka semua adalah 

tanggung jawab kami. Pembinaan dalam ibadah sangat kami utamakan di rutan ini. 

karena ketika ibadah manusia itu baik maka akan terceminlah kepribadian yang 

baik.”
100

 

 

Dari hasil wawancara dengan narapidana dan Pembina rohani, dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan rohani terhadap narapidana berupa pembinaan 

akhlak terhadap Allah SWT, dapat dicerminkan melalui peningkatan-

peningkatan ibadah. Ibadah yang dimaksud ialah bahwa narapidana selama di 

Rumah tahanan mampu untuk menjalankan sholat, berpuasa, mengaji dan 

tidak hanya itu, berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan dapat 

dijelaskan bahwa peneliti mampu menganalisa adanya beberapa sikap 

narapidana yang mencerminkan bahwa pembinaan rohani mampu untuk 

membentuk akhlak terhadap Allah SWT. Seperti adanya sifat yang tertanam 

kuat akan keimanan dalam diri mereka bahwa Allah SWT merupakan Tuhan 

mereka dan  sifat tawakkal yang mereka tanamkan.  

2) Akhlak terhadap Rasulullah SAW 

                                                             
99

 Wawancara dengan narapidana pada tanggal 20 Juni 2021 di Sampang 
100

 Wawancara dengan bapak Yunus pada tanggal  20 Juni 2021 di Sampang 
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Akhlak terhadap Rasulullah SAW, artinya dalam berakhlak kepada 

Rasullullah berarti kita manusia harus senantiasa mengikuti ajaran-ajaran yang 

dibawa oleh Rasul. Dan meyakini bahwa Rasulullah SAW adalah utusan Allah 

SAW. Mencintai Allah SWT itu artinya juga mencintai Rasullullah SAW. 

Mencintai Rasulullah SAW merupakan perkara yang wajib dan termasuk 

dalam salah satu bentuk keimanan kita. Makna mengimani ajaran Rasullulah 

SAW berarti sama halnya kita menaati dan menjalankan ajaran-ajaran yang 

diperintahkan. Dalam islam berakhlak terhadap Rasulullah SAW harus adanya 

aktualisasi tindakan oleh manusia terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Berikut beberapa bentuk akhlak terhadap Rasulullah SAW yang harus 

di terapkan oleh manusia yaitu membenarkan ajaran yang dibawa oleh 

Rasulullah SAW, mengikuti syariatnya, mencintai Rasulullah SAW, dan 

memperbanyak sholawat. Sama halnya yang di terapkan di lingkungan Rumah 

Tahanan di Sampang. Seluruh narapidana yang tinggal di Rutan senantiasa di 

latih dan dibina mengenai wujud kecintaannya terhadap Rasullullah. Dengan 

adanya kegiatan bimbingan rohani mampu untuk membentuk kecintaan para 

narapidana untuk senantiasa mengimani Rasulullah SAW serta mengikuti 

ajaran-ajaran yang dibawanya. Adapun pernyataan tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara antara peneliti dan narapidana. 

“kalau menurut saya mengenai akhlak terhadap Rasul, untuk diri saya 

sendiri dan teman – teman, saya dan narapidana lainnya menilai ada beberapa 

kegiatan yang mencerminkan prilaku itu, seperti setiap malam jum’at kami ada 

kegiatan hadrah sholawat. Itu semua kami jalankan karena kami cinta dan memohon 

syafaat dari baginda Nabi.” 
101

 

 

Pernyataan tersebut di tanggapi oleh bapak yunus selaku Pembina 

bimbingan rohani di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang, ia menyattakan  
                                                             
101 Wawancara dengan narapidana pada tanggal  20 Juni 2021 di Sampang 
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“ kalau wujud akhlak narapidana terhadap Rasullullah, saya memandang 

bahwa narapidana disini mendapatkan perubahan yang baik, contohnya narapidana 

disini patuh dan antusias terhadap kegiatan keagamaan. Mereka juga senantiasa 

kalau seminggu sekali mengadakan sholawatan, dan juga mereka inisiatif sendiri 

dalam memeriahkan hari-hari besar islam seperti maulid nabi. Mereka semua 

berpartisipasi sebagaimana umat muslim lainnya. “
102

 

 

Adapun landasan didalam al-Qur’an tentang wujud cinta kepada 

Rasulullah sudah tercantum di dalam al-Qur’an QS Ali Imran ayat 31 

ۗ def lSذ de] �b�sالله و de�� s ¡Sl|�mT_ ن اللهl� m d�q� ان �o   والله

dvUر رlb¢ 

Artinya; “Katakanlah (Muhammad), Jika kamu mencintai Allah, 

ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu. Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyayang”.
103

 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa jiak seorang umat manusia 

mengakui bahwa ia mencintai Rasulullah SAW, makai a harus mengikuti 

ajaran yang dibawa oleh Rasulullah. Semua ajaran syariat yang dibawa oleh 

Rasul harus dikerjakan dengan sebaik mungkin. Dari penjelasan ayat tersebut 

dapat diterapkan juga di lingkungan Rumah Tahanan Sampang. Yakni wujud 

kecintaan para narapidana terhadap Rasulullah, hal tersebut merupakan salah 

satu bentuk akhlak yag baik kepada Rasulullah SAW. 

Dari hasil wawancara dan dokumentasi yang diperoleh peneliti dapat 

dijelaskan bahwa pembinaan rohani dalam membentuk akhlak terhadap 

Rasulullah mampu di terapkan oleh seluruh narapidana yang ada di Rumah 

Tahanan Sampang. Dengan antusias dari narapidana dan kesadaran masing-
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masing untuk menjalankan kegiatan -kegiatan yang mencerminkan wujud 

cintanya kepada Rasulullah SAW.  

3) Akhlak terhadap Sesama Manusia 

Akhlak terhadap sesama manusia merupakan salah satu cerminan 

akhlak yang diajarkan di dalam islam atau  yang lebih dikenal dengan istilah 

hablumminannas, manusia disebut juga dengan makhluk sosial yang artinya 

saling membutuhkan satu sama lain. Dalam telaah moral islam interaksi sosial 

harus mampu dibina dengan sebaik mungkin. Demi  terwujudnya manusia 

yang berakhlakul kharimah.  

Oleh karena itu di Rumah Tahanan kelas IIB Sampang pada proses 

interaksi sosial antara sesama narapidana ataupun staff rutan, interaksi sosial 

ini menjadi salah satu pembinaan sikap yang harus dibangun dan dibina 

dilingkugan rutan. Karena ketika interaksi sesama manusia baik maka akan 

terceminlah akhlak yang baik.  

Berikut hasil wawancara peneliti dengan habib husein mengenai 

akhlak narapidana terhadap narapidana lainnya; 

‘‘Jadi ketika saya menilai dari kondisi narapidana disini, perihal interaksi 

sosial mereka, saya menilai bahwa antara narapidana satu dengan lainnya, memiliki 

rasa empatis yang tinggi. Karena kami juga saling mengajarkan kepada mereka untuk 

saling melirik kondisi satu sama lain. Jadi kalau ada narapidana yang sakit, 

narapidana satunya ikut menyambangi ataupun merawatnya.“
104

 

 

Pernyataan diatas senada dengan hasil wawancara peneliti dengan 
salah satu narapidana yang ada di Rumah Tahanan, Ia menyatakan; 

 
“iya mbak, jadi kami disini diajarkan untuk mempunyai sifat yang saling-

tolong menolong, saling menghargai, jujur, peduli terhadap teman-teman sesasama 

narapidan dan lainnya. Kami disini tidak boleh memikirkan diri sendiri kami juga 

harus ingat ketika ada teman yang perlu bantuan,kita harus menolongnya.”
105
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Pernyataan tersebut ditanggapi oleh salah satu narapidana lainnya, ia 

menjelasakan bahwa; 

“saya disini, tidak hanya hidup sendiri mbak, saya dan teman-teman 

seperjuangan saling bahu membahu, tolong menolong dan saling mengingatkan 

untuk tetap menjadi manusia yang taat beragama dan memiliki akhlak yang baik. 

Kami sadar ketika kami dulu banyak dosanya oleh karena itu kehadiran saya di disini 

memberikan dampak yang baik bagi saya dan lingkungan saya. Itu semua adalah 

berkat hidayah dari Allah SWT dan bimbingan dari bapak-bapak Pembina”
106

 

 

Dari hasil pengumpulan data diatas dapat di jelaskan bahwa pembinaan 

akhlak terhadap sesama manusia yang di terapkan oleh narapidana di Rumah 

Tahanan kelas IIB Sampang, mampu diterapkan dan dijalankan dengan 

sebaik-baiknya. Berdasarkan dari hasil perolehan data lapangan yang 

diperoleh peneliti dapat dijelaskan bahwa proses pembinaan akhlak narapidana 

terhadap sesama manusia mampu dicapai. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya data wawancara dan hasil lapangan bahwa narapidana memiliki rasa 

empati terhadap sesama narapidana.  Adapun saling tolong-menolong  

terhadap sesama manusia, dijelaskan di dalam al-Qur’an bahwa setiap manusia 

hendaklah memperkuat jalinan persaudaraan, hal tersebut merupakan salah 

satu prinsip dalam membangun akhlak kharimah dalam islam.  Selain itu juga 

terdapat landasan hukum tentang kewajiban tolong menolong kepada sesama 

manusia, terdapat di dalam Al-Qur’an QS Al-Maidah (5)2   

ۖ  l�mا[�� وا Rxk واlSو T|mوا[|]وو d¤ا�  Rxk اlSو T|m ا  ن ۚ او�l�mوا

}٢{إن الله s[c]ا[|�Tب  الله ۖ  

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan ketakwaan. Dan 

janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
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bertakwalah kamu kepada Allah SWT, sesungguhnya siksa Allah sangat 

berat.”
107

 

 Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa kita manusia hendaknya saling 

tolong-menolong dalam hal-hal kebajikan. Karena setiap pertolongan yang 

kita berikan terhadap sesama muslim sejatinya tidak akan membuat kita rugi. 

Bahkan sikap saling berempati mampu menimbulkan kedamaian antara 

sesama manusia, asalkan niatnya tulus, ikhlas dan juga lillah karena Allah.  

4) Akhlak terhadap Keluarga 

Akhlak terhadap keluarga merupakan akhlak yang prinsipnya terbagi 

kepada beberapaa bentuk yaitu akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap 

anak dan akhlak terhadap istri. Dalam keluarga yang ideal, hubungan antara 

ayah,ibu dan anak pastinya akan berlandaskan terhadap kasih sayang. 

Pengaplikasian akhlak terhadap keluarga diligkungan Rumah Tahanan Kelas 

IIB Sampang, mampu diaplikasikan bagi mereka narapidana. Meskipun 

kehidupan mereka yang tinggal di lingkungan penjara tidak menuntut 

kemungkinan bahwa mereka tidak mampu untuk menyalurkan kebaktian 

mereka terhadap orang tua, istri dan anak.   

Kehidupan narapidana di sel tahanan tidak menghentikan narapidana 

untuk menjadi manusia yang lebih baik, meskipun mereka jauh dengan 

keluarga. Melalui bimbingan rohani yang ada di Rumah Tahanan mampu 

membina narapidana untuk menjadi manusia yang memiliki akhlakul 

kharimah. Bentuk Akhlakul kharimah narapidana terhadap keluarga bisa 

diterapkan melalui sikap terhadap keluarganya ketika di sambaing. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu kiki selaku humas di Rutan, ia 
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menyatakan bahwa banyak perubahan sikap dari narapidana ketika bertemu 

dengan keluarganya 

“Jadi ketika ada salah satu narapidana yang disambang oleh keluarganya, 

sikap mereka ramah dan tutur Bahasa mereka sangat baik, dan disaat mereka 

disambang kami juga melakukan pendekatan terhadap narapidana dan keluarganya. 

Kami melakukan pendekatan bimbingan kepada mereka. Agar kami tahu seberapa 

berhasil bimbingan kami selama di rutan ini“ 
108

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh bapak yunus selaku pembina rohani 

mengenai sikap narapidana terhadap keluarganya. 

“saya dan keluarga dari narapidana menjalin pendekatan, rembuk kecil-

kecilan mengenai kondisi sosial mereka, jadi kami sedikit tahu mengenai hal-hal 

permasalahan yang narapidana itu hadapi. Kemudian kami lakukan bimbingan 

secara individu jika diperlukan. Dan kami menilai ketika narapidana dengan 

keluarganya disambang, sikap dari narapidana itu sendiri memiliki banyak 

perubahan”
109

 

 

Pernyataan tersebut ditanggapi oleh salah satu narapidana, ia 

menjelaskan bahwa 

“alhamdulilah, jadi selama saya disini kurang lebih 3 tahun. Banyak sekali 

perubahan yang ada didalam diri saya. Misalnya tentang ibadah sholat, puasa, 

mengaji dan lainya. Saya dulu kalau di rumah jarang sekali sholat, itu semua karena 

teman-teman saya yang mengajak ke hal-hal yang buruk. Dan ketika saya disini 

alhamdulillah saya dibimbing oleh bapak rutan dan kyai yang ada disini. Saya setiap 

harinya tidak lepas dari hal-hal keagamaan. Sehingga ketika keluarga saya dating 

menemui saya, mereka kaget dengan perubahan yang ada didalam diri saya. Mereka 

bersyukur sekali dengan perubahan yang baik didalam diri saya. Mereka berharap 

ketika saya bebas nanti, saya bisa diterima oleh masyarakat di desa saya. “
110

 

 

Dari hasil perolehan data diatas dapat dijelaskan bahwa pembinaan 

rohani pada pembinaan akhlak dapat memberikan perubahan yang baik bagi 

narapidana itu sendiri. Terutama dalam upaya pembinaan akhlak terhadap 
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keluarga, berdasarkan hasil perolehan dari beberapa staff mengenai sikap dan 

prilaku narapidana mampu dinilai sangat baik kepada keluarganya.  

5) Akhlak terhadap Lingkungan 

Akhlak yang baik terhadap lingkungan, merupakan salah satu bentuk 

akhlak manusia terhadap kelestarian alam, dengan menjaga kelestarian alam 

termasuk dalam akhlakul kharimah kepada pelestarian keindahan alam. Selain 

itu juga terdapat didalam al-Qur’an QS Al-A’raf (7)56 tentang pentingnya 

melestrikan lingkungan  

رU`�  و� �bm]و _R ا�رض f|] اTrU ©ª وادlkه �T_l وط`|T ان

 gvq� `]ا gh ¬s�o ۵٦{الله {  

Artinya ; Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 

akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik
111

.  

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT Melarang kepada 

manusia untuk melakukan kerusakan di muka bumi. Namun Allah SWT 

memerintahkan kepada  manusia menjaga kelestarian alam dan lingkungan 

karena segala yang ada di muka bumi adalah tanda kebesaran Allah SWT. 

Ayat tersebut juga menjelaskan bagaimana sikap kita terhadap lingkungan, 

kita manusia seharusnya mampu untuk menjaga kelestarian alam. 

Diantaranya akhlakul kharimah terhadap lingkungan yang harus di 

tegakkan adalah hubungan antara manusia dengan alam, yakni manusia harus 

mampu untuk melestarikan alam, menyayangi tumbuh-tumbuhan tidak 
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menebang pohon secara berlebihan, tidak menggunakan air secara berlebihan 

dan lain-lain.  

Sikap sayang terhadap alam merupakan salah satu bentuk akhlakul 

kharimah manusia. Jika manusia mampu memberikan kebaikan terhadap 

lingkungan maka akan datang kebaikan -kebaikan kepada manusia itu sendiri.   

Penerapan akhlakul kharimah terhadap alam juga diterapkan di 

lingkungan Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang, berdasarkan hasil 

wawancara dari salah satu narapidana yang menyatakan; 

“iya mbak, saya dan teman-teman semua, juga setiap harinya melakukan 

bersih-bersih kamar, menyiram tanaman dan kami setiap seminggu sekali tepatnya 

di hari jumat kami melakukan bersih-bersih besar bersama. kegiatan ini merupakan 

wujud kecintaan kami terhadap lingkungan.”
112

 

Pernyataan tersebut di tanggapi oleh bapak mashuri selaku staff bagian 

pengelolaan di Rumah Tahanan.  

“Jadi untuk bersih-bersih lingkungan, memang kami jadikan sebagai kegiatan 

rutinan disini mbak. Itu semua untuk melatih narapidana agar cinta terhadap 

lingkungan, Cinta kebersihan dan hidup sehat. Apalagi sekarang kan musim 

pandemic harus benar-benar menjaga kebersihan lingkungan.”
113

 

Dari hasil wawancara dan dokumentasi yang peneliti peroleh, dapat 

disimpulkan bahwa pembinaan akhlak narapidana terhadap lingkungan bisa 

dikatakan tercapai dengan sebaik -baikya.  Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya kegiatan pelestarian lingkungan oleh narapidana di area Rumah 

Tahanan.  

   

 

                                                             
112

 Wawancara dengan narapidana pada tanggal 20 Juni 2021 di Sampang 
113

 Wawancara dengan bapak Mashuri pada tanggal 21Mei 2021 di Sampang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

102 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Secara garis besar Program Bimbingan Rohani di Rumah Tahanan Kelas IIB 

Sampang di terapkan melalui metode – metode terapi sufistik. Terapi sufistik merupakan 

bentuk terapi yang di terapkan kepada seseorang yang mengalami problem kondisi dirinya 

meliputi psikis, mental dan prilaku, kemudian dengan diterapkan metode terapi sufistik 

kepada orang tersebut bertujuan untuk meberikan penangan berupa pembinaan terapi supaya 

orang tersebut mampu kembali pada kondisi yang lebih baik. Adapun kesimpulan dari hasil 

penelitian ini yakni sebgagai berikut: 

1. Pada proses terapi sufistik di Rutan Sampang di terapkan dengan tenaga terapis yang 

ahli dibidangnya. Ada beberapa metode terapi sufistik yang diterapkan di Rumah 

Tahanan kelas IIB Sampang diantaranya tausiyah Agama, Doa, sholawat dan Dzikir, 

Tilawatil Qur’an, Sholat Jama’ah dan Muhasabah. Adapun salah satu tujuan 

dilakukannya terapi ini yakni bertujuan supaya narapidana mampu untuk menyadari 

kesalahan atas perbuatannya, dan supaya narapidana mampu untuk menjadi manusia 

yang baik serta berakhlakul kharimah. Sehingga ketika narapidana tersebut kembali 

ke lingkungan masyarakat narapidana tersebut mampu untuk menerapkan dan 

mengistiqomahkan dirinya untuk tetap menjadi manusia yang baik.  

2. Adapun pencapaian yang diperoleh oleh Narapidana pada saat penerimaan terapi 

sufistik pada program bimbingan rohani menghasilkan pencapaian yang positif yaitu 

narapidana lebih mengenal lebih dalam mengenai islam, narapidana lebih mengenal 

diri sendiri, merasa bahwa dirinya mampu menjadi orang yang bermanfaat bagi 
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lingkungan sekitar dan narapidana dalam bersikap mampu mencerminkan akhlak 

yang baik. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan ada beberapa dampak perubahan 

akhlak yang tercermin pada narapidana di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang. 

Diantaranya peningkatan rasa keimanan kepada Allah SWT dan Rasulullah SAW, 

peningkatan ibadah keagamaan seperti inisiatif narapidana dalam menjalankan sholat 

jama’ah, tilawah Al-Qur’an dan puasa. Selain juga dalam hal peribadaan narapidana 

juga mampu untuk membentuk prilaku akhlakul kharimah seperti sikap saling tolong 

menolong, peduli dan berbagi pada sesama narapidana. adanya kegiatan cinta 

lingkungan seperti bersih-bersih kamar, halaman dan penanaman pohon. Kemudian 

juga narapidana diajarkan untuk melakukan kegiatan-kegiatan keislaman seperti 

memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad, hari raya umat islam, tahlilan, dan 

kegiatan islami lainnya. Dari pemaparan hasil pencapaian pembinaan tersebut dapat 

dijelaskan bahwa pada proses metode terapi sufistik dalam program bimbingan 

rohani yang dilaksanakan di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang mampu untuk 

membentuk akhlakul kharimah pada diri narapidana. 

B. Saran 

 Untuk menwujudkan Program bimbingan rohani melalui terapi sufistik dalam 

membina akhlakul kharimah narapidana di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang kegiatan ini 

harus dijalankan secara terus menerus demi tercapainya tujuan secara maksimal. Adapun 

saran dari peneliti terhadap proses program ini yaitu sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pelatihan bagi Pembina ataupun terapis di Rumah Tahanan Kelas IIB 

Sampang demi meningkatkat profesionalitas dalam pembinaan narapidana dan 

kesesuaian penempatan tugas sesuai profesi yang dijabat. 
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2. Perlu adanya evaluasi hasil pencapaian dari proses terapi pada program bimbingan 

rohani setiap bulannya, evaluasi tersebut guna menilai dan meningkatkan kinerja 

kegiatan program kerja di Rumah Tahanan Kelas IIB Sampang. 

3. Perlunya pendalaman koordinasi Pembina rohani dengan pihak keluarga dari 

narapidana yang mendapatkan problem selama di Rumah Tahanan. 
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